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ABSTRAK 

PENGARUH METODE DEMONSTRASI TERHADAP HASIL BELAJAR 

TEMATIK  SISWA KELAS V SDN 1 ADIWARNO 

Oleh: 

Ayu Nanda Septiana 

 

Metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran dengan 

memperagakan barang atau alat yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

sebagai media pendukung dalam belajar. Hasil belajar yang rendah pada SD N 1 

Adiwarno disebabkan karena peserta kurang aktif dalam pembelajaran 

menggunkan metode demonstrasi karena guru tidak memberikan ilustrasi yang 

nyata saat pembelajaran berlangsung. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar tematik siswa kelas V SD N 1 Adiwarno. 

Penelitian ini menggunakan pendeketan kualitatif dengan metode pre-

exsperimental design dengan tipe one grup pretest-posttest. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu siswa kelas V SD N 1 Adiwarno. Sampel dalam penelitian 

yaitu seluruh siwa kelas V SD N 1 Adiwarno berjumlah 26 peserta didik. Teknik 

sampling dalam penelitian ini menggunakan purpose sampling. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. 

teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dengan uji hipotesis 

menggunakan Paired-Samples T Test. 

Hasil penelitian mengenai pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil 

belajar tematik SD N 1 Adiwarno maka dapat dinyatakan bahwa terdapat 

pengaruh antara metode demonstrasi terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil 

penelitian dibuktikan dengan uji Paired-Samples T Test nilai thitung thitung sebesar 

11,973 . Nilai thitung > ttabel (11,973 > 1,710), maka Ha diterima dan H0  ditolak. 

Artinya terdapat pengaruh antara metode demonstrasi terhadap hasil belajar 

tematik peserta didik kelas V SD N 1 Adiwarno. Hasil nilai N-Gain sebesar 0,800 

berada pada kategori tinggi. Maka dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode demontrasi dalam meningkatkan hasil belajar tematik peserta 

didik tergolong efektif dalam meningkatkan hasil belajar tematik peserta didik SD 

N 1 Adiwarno. 

 

Kata Kunci : Metode Demontrasi, Hasil Belajar 
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MOTTO 

 

 ٦ࣖ فَارْغَبَّْ رَبكََِّّ وَاِلٰى ٦ فَانْصَبْ َّ فرََغْتََّ فَاِذاَ ٦ يسُْرًا َّ الْعسُْرَِّ مَعََّ انِ َّ

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain, 

dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” (Al-Insyirah, 6-8). 

 

  ۚ ا وُسْعهََا إِلاَ نَفْسًا ٱلَلُّا يكَُلِّفاُ لاَ

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Surat Al-Baqarah Ayat 286) 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana 

guna memberikan bimbingan untuk mengembangkan kemampuan seseorang 

baik kemampuan jasmani maupun rohani untuk mencapai tujuan supaya 

peserta didik dapat melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri.
1
  

Adapun tujuan pendidikan juga dimaksudkan untuk mencerdaskan 

kehidupan anak bangsa melalui kualitas pendidikan individu yang mandiri, 

berkarakter, menguasai konsep serta keterampilan, beriman, bertakwa serta 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidangnya.  

Dengan uraian tujuan pendidikan diatas memiliki kesinambungan dengan 

pembelajaran tematik berbasis kurikulum 2013 yang menekankan kepada 

kompetensi dan karakter pada peserta didik. 

Sebuah pendidikan tidak terlepas dari sumber ajaran pokok yaitu 

AlQur‟an. Al-Qur‟an sebagai tuntunan dan pedoman bagi umat manusia. 

Allah akan meninggikan derajat bagi manusia yang senantiasa menuntut ilmu 

dan memiliki ilmu pengetahuan dengan pendidikan. 

 

 

 

                                                             
1
 Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan “Konsep, Teori dan Aplikasinya”, 4. 



2 

 

 

 

Sebagaimana dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11 : 

  ا ا  ا  ا اااا  ا  ااا

 اا  اا ا ا اا ا ا ا  اا ا

  اااا ا ااااا

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, Apabila dikatakan 

kepadamu, "Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya 

Allah SWT akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 

"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah SWT akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah SWT Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan (Q.S. al-Mujadalah/58: 11).
2
 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan 

tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna kepada siswa. Pembelajaran tematik 

adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu.
3
  

Adapun tujuan pembelajaran tematik yaitu supaya siswa lebih merasakan 

manfaat dan makna belajar karena materi yang disajikan dalam konteks tema 

yang jelas, guru dapat menghemat waktu dalam penyampaian materi 

pelajaran,serta budi pekerti dan moral siswa dapat ditumbuh kembangkan 

sesuai dengan situasi dan kondisi.
4
 Tujuan pembelajaran tematik itu dapat 

tergambar atau dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik. 

Hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

proses pembelajaran diri sendiri dan pengaruh lingkungan , baik perubahan 

                                                             
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 543. 

3
 Nursobah, Perencanaan Pembelajaran MI/SD, 12. 

4
 Fitria, Pengembangan Model Pembelajaran PBL Berbasis Digital Untuk Meningkatkan 

Karakter Peduli Lingkungan Dan Literasi Sains, 46–47. 
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kognitif, afektif, maupun psikomotorik peseta didik. 
5
 Hasil belajar ini 

dijadikan sebagai tolak ukur pendidik dalam melihat keberhasilan peserta 

didik ketika pembelajaran, meskipun proses pembelajaran tidak juga untuk 

diabaikan sesuai dengan karakteristik kurikulum merdeka saat ini yang sedang 

dilaksanakan. Dengan demikian hasil belajar itu menjadi tolak ukur dalam 

keberhasilan peserta didik. 

Namun demikian banyak permasalahan terkait rendahnya hasil belajar 

IPA terutama di tingkat Sekolah Dasar, hasil penelitian Lilik Suharnanik 

menyebutkan bahwa 14 dari 25 siswa yang mendapatkan hasil belajar yang 

rendah.
6
 Kemudian menurut Triningsih kemampuan siswa dalam 

menemugkan pengetahuan terkai materi IPA masih rendah. Hal itu terbukti 

dari 37 anak, 8 anak yang mencapai KKM dan 29 anak belum mencapai KKM 

yang telah ditentukan.
7
  

Menurut Dini Susanti pembelajaran IPA yang dipaparkan belum 

sepenuhnya memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar belajar siswa, 

dikarenakan masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah diterapkan.
8
 

Dari hasil prasurvey di lapangan yang dilakukan oleh peneliti  yang 

dilakukan pada tanggal 25 Juli dan tanggal  21 Agustus 2023 maka diperoleh 

                                                             
5
 Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk  Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa,” 175. 
6
 Suharnanik, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA (Pokok 

Bahasan Tata Surya) Melalui Pendekatan Kontekstual Pada Siswa Kelas VIC SDN Tanggul Wetan 

02 Jember,” 176. 
7
 Triningsih,“„Peningkatan Hasil Belajar Ipa Tentang Penyebab Perubahan Benda Melalui 

Metode Inkuiri Di Kelas VIA SD Negeri Bedahan 01 Kecamatan Sjawangan Kota Depok,‟” 356. 
8
 Susanti, “Peningkatan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Dengan Tema Cita-Citaku 

Menggunakan Media Audio Visual Pada Kelas IV MIN 1 Kota Padang,” 28. 



4 

 

 

 

nilai dari hasil belajar siswa. menunjukan bahwa hasil belajar pada mata 

pelajaran tematik di SDN 1 Adiwarno belum mencapai nilai yang optimal.
 9. 

Dilihat dari tabel hasil Ulangan Harian Siswa kelas V  dibawah ini. 

Tabel 1.1 

Hasil Ulangan Harian Tematik SDN 1 Adiwarno  

Tahun Pelajaran 2023/2024 

Kelas V 

No Nilai Kriteria Jumlah Siswa Presentase 

1 ≤ 70 Belum Tuntas 15 57,6% 

2 ≥ 70 Tuntas 11 42,4% 

Jumlah 26 100% 

Sumber : Data nilai ulangan harian kelas V  SDN1 Adiwarno tahun pelajaran 

2023/2024 

 

Permasalahan rendahnya hasil belajar diatas dipengaruhi oleh banyak 

faktor, diantaranya adalah antusiasme siswa dalam belajar kurang optimal. 

Kurangnya antusias siswa itu dilihat ketika proses pembelajaran banyak siswa 

yang diam ketika guru memberikan pertanyaan, oleh karena itu kondisi 

tersebut menjadi salah satu pemicu rendahnya hasil belajar siswa, selain itu 

kurang aktifnya peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru, dan kurangnya keberanian 

peserta didik dalam mengemukakan pendapat.  

Penerapan perencanaan pembelajaran serta pemilihan metode yang tepat 

juga dapat mempengaruhi proses berjalananya pembelajaran. “Metode adalah 

salah satu alat untuk mencapai tujuan. Dengan memanfaatkan metode secara 

akurat, guru akan mampu mencapai tujuan pembelajaran. Metode adalah 

                                                             
9
 Dwi, Wawancara dengan Ibu Rohmah. 
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pelicin jalan pengajaran menuju tujuan”.10 Dan metode demonstrasi adalah 

“metode mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan dan 

urutan melakukan kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan 

media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang 

sedang sajikan.11 

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan 

memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau 

benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan yang 

sering disertai dengan penjelasan lisan.
12

 

Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan 

memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, 

situasi, baik sebenarnya maupun tiruan.
13

 

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa, metode demonstrasi adalah 

metode pengajaran dengan mempergunakan dan mempertunjukkan kepada 

siswa tentang suatu proses, situasi, baik sebenarnya maupun benda tiruan 

sehingga dapat mendorong siswa agar bersemangat dalam mengikuti pelajaran 

di kelas. metode memiliki andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar 

mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki siswa akan ditentukan 

oleh kerelevansian penggunaan suatu metode yang sesuai dengan tujuan. Itu 

berarti tujuan pembelajaran akan dapat dicapai dengan penggunaan metode 

                                                             
10

 Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, 75. 
11

 Lukman Zain, Pembelajaran Fiqih, 14. 
12 Saiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar, 123. 
13 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 152. 
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yang tepat, sesuai dengan standar keberhasilan yang tertanam di dalam suatu 

tujuan.
14

 

Berdasarkan hasil observasi pada saat prasurvey pada pada 21 Agustus 

kemarin ditemukan bahwa guru mengajar dengan menerapkan metode dasar 

mengajar yang salah satunya adalah metode demonstrasi. Metode mengajar 

yang dilakukan guru di SDN 1 Adiwarno dapat dikatakan baik. Namun dari 

hasil pra survey menunjukan masih terdapat beberapa komponen dari metode 

demonstrasi yang belum diterapkan dengan baik. Hal ini ditunjukan dengan 

adanya beberapa permasalahan yaitu sarana dan prasarana yang kurang 

memadai, kurangnya pemberian contoh dan ilustrasi yang nyata pada siswa 

karena guru lebih sering berpusat pada contoh-contoh yang ada dalam buku 

cetak, kurangnya media dan metode pembelajaran yang digunakan. Hal 

tersebut mengakibatkan siswa menjadi jenuh, kurang memperhatikan pada 

saat pembelajaran, dan tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

karena tidak paham dengan materi yang diberikan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka menjadikan landasan 

peneliti melakukan penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk mencari “Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Hasil 

Belajar Tematik Siswa Kelas V SDN 1 Adiwarno”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut : 

                                                             
14

 Muhammad Thobroni Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, 24. 



7 

 

 

 

1. Rendahnya hasil belajar peserta didik. 

2. Kurang aktifnya peserta didik dalam mengikuti pembelajaran tematik. 

3. Kurangnya pemberian contoh dan ilustrasi yang nyata pada siswa. 

4. Kurangnya sarana dan prasarana yang ada. 

5. Belum maksimalnya penerapan pembelajaran metode demonstrasi 

 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah diatas, maka perlu adanya pembatasan masalah. 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah pada pengaruh metode 

demonstrasi terhadap hasil belajar tematik, khususnya materi Ilmu 

Pengetahuan Alam tentang Organ Pernapasan Pada Mansuia. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah pokok 

sebagai berikut “Apakah terdapat pengaruh penggunaan metode demonstrasi 

terhadap hasil belajar tematik  kelas V SDN 1 Adiwarno?”. 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini ialah “untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

penggunaan metode demonstrasi  terhadap hasil belajar tematik kelas V 

SDN 1 Adiwarno”.  
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2. Manfaat  

a. Bagi Siswa Meningkatnya kreatifitas siswa dan sifat kepemimpinan 

yang berkembang dalam proses pembelajaran karena menggunakan 

metode demonstrasi yang membuat siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran . 

b. Bagi Guru Memberikan informasi bagi guru untuk menerapkan metode 

demonstrasi demi meningkatnya hasil belajar tematik siswa kelas V 

SDN 1 Adiwarno.  

c. Bagi Sekolah Meningkatkan mutu pendidikan khususnya pada mata 

pelajaran tematik di SDN 1 Adiwarno.  

d. Bagi Peneliti Memperkaya wawasan dan pengalaman dalam ilmu 

pengetahuan pendidikan, kususnya dalam penerapan strategi 

pembelajaran. 

F. Penelitian Relevan 

Untuk mendukung penelitian ini, berikut ini disajikan hasil penelitian 

yang relevan dengan penelitian yang sudah dilakukan. 

1. Annisa Ramadhani, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Jakarta, Dengan Judul Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Hasil 

Belajar Fiqih Di Sd Islam Al-Amjad Jakarta Selatan. 
15

Bahwa metode 

demonstrasi berpengaruh terhadap hasil belajar fiqih. Hal ini didasarkan 

pada rata-rata skor yang diperoleh Hasil belajar fiqih dengan metode 

demonstrasi (kelas eskperimen) yaitu 90,88 dan hasil belajar tanpa metode 

                                                             
15

 Annisa Ramadhani, Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Fiqih Di Sd 

Islam Al-Amjad Jakarta Selatan 
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demonstrasi (kelas kontrol) memperoleh nilai ratarata sebesar 86,94. Hasil 

analisis tersebut diperoleh bukti empiris yang menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Melli Ernia Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Metro dengan judul Pengaruh Metode Demonstrasi 

Terhadap Pemahaman Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial Di SD N 1 Kedaton Satu.
16

 

Ada Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Pemahaman Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SDN 1 

kedaton satu. Dari hasil analisis data yang telah dilakukan dengan 

menggunakan rumus Chi Kuadrat (𝜒2) dengan menghasilkan harga Chi 

Kuadrat hitung (𝜒2 hitung) sebesar 30,755 sedangkan harga Chi Kuadrat 

tabel (𝜒2 tabel ) pada taraf signifikan 5 % sebesar 9,488 dan pada taraf 

signifikan 1% sebesar 13,227 dimana 13,227 < 30,755 > 9,488. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini 

diterima yakni terdapat pengaruh metode demonstrasi guru terhadap 

pemahaman hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial di SDN 1 Kedaton Satu. 

3. Dimas Endar Septian (12410055), Mahasiswa dari Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017 dengan judul “Pengaruh 

                                                             
16

 Melli Ernia Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Pemahaman Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di SD N 1 Kedaton Satu  
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Metode Demonstrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

terhadap Kemampuan Gerakan Salat Siswa Kelas 5 SDN 1 Panggang 

Gunung Kidul”. 
17

 

Pada Penelitian ini, menyimpulkan bahwa ada pengaruh metode 

pembelajaran demonstrasi dalam pembelajaran materi salat kelas 5 SDN 1 

Panggang yang dilihat berdasarkan hasil uji t. metode demonstrasi dalam 

pembelajaran Pendidikanb Agama Islam siswa kelas 5 SDN 1 Panggang 

sebesar 29,45% 

Dalam penjelasan beberapa skripsi di atas dapat di tarik 

kesimpulan bahwa dalam penggunaan metode demonstrasi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun persamaan dalam skripsi 

tersebut yaitu variabel bebas dalam pengaruh metode demonstrasi, selain 

terdapat persamaanya terdapat juga perbedaanya yaitu didiri peneliti akan 

lebih memaksimalkan metode demonstrasi dan juga ada perbedaan pada 

lokasi penelitian dan variabel terikat. 

 

                                                             
17

 Dimas Endar Septian. Pengaruh Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam terhadap Kemampuan Gerakan Salat Siswa Kelas 5 SDN 1 Panggang Gunung Kidul. 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Metode Demonstrasi 

1. Pengertian Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah proses pembelajaran dengan cara 

menyajikan materi pembelajaran dengan memperagakan atau 

mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses yang sedang 

dipelajari. Dalam mendemonstrasikan juga dapat menggunakan benda atau 

alat tertentu, baik benda atau alat yang sesungguhnya ataupun yang berupa 

tiruan, namun perlu adanya penjelasan lisan.
1
 

Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk 

memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja suatu benda yang 

berkenaan dengan bahan pelajaran, demonstrasi ini lebih sesuai untuk 

mengajarkan bahan-bahan pelajaran yang merupakan suatu gerakan-

gerakan suatu proses maupun hal-hal rutin. Dengan metode demonstrasi 

peserta didik berkesempatan mengembangkan kemampuan mengamati 

segala benda yang sedang terlibat dalam proses serta dapat mengambil 

kesimpulan-kesimpulan yang diharapkan.
2
 

Metode demonstrasi ini banyak digunakan dalam rangka 

mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang hal-hal yang berhubungan 

                                                             
1
 Rifai, “Penerapan Metode Demonstrasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Kristen Materi Pembelajaran Sakramen Perjamuan Kudus VIII SMP Negeri 17 Surakarta 

Tahun 2015/2016.” 
2
 Lina Amelia, Teuku Nailul Munadi, “„Penerapan Metode Demonstrasi Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.‟” 
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dengan proses pengaturan dan pembuatan sesuatu, proses bekerjanya 

sesuatu, proses mengerjakan atau menggunakannya. Menggunakan metode 

demonstrasi ini pengajaran menjadi semakin jelas, mudah diingat dan 

dipahami, proses belajar lebih menarik, mendorong kretivitas peserta 

didik, dan sebagainya.
3
 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa metode demonstrasi 

adalah metode yang mengajarkan suatu materi melalui gerakan-gerakan 

atau suatu proses sehingga peserta didik dapat mengamati secara langsung. 

Bisa pula di katakan metode demonstrasi ini ialah suatu pembelajaran 

yang menggunakan peragaan dalam suatu kegiatan belajar mengajar 

dimana sebelum pembelajaran harus mempersiapkan alat alat yang akan 

digunakan. Penyajian metode demonstrasi dalam pembelajaran ini 

menggunakan peragaan atau mempertunjukan tentang suatu proses, situasi 

dan benda tertentu terhadap peserta didik dimana peserta didik akan 

mendapatkan gambaran yang lebih jelas, mudah di ingat dan dipahami. 

Metode demonstrasi ini dapat membantu peserta didik dalam menemukan 

pemahaman yang jelas mengenai suatu materi. 

 

2. Langkah-langkah Pembelajaran Dengan Menggunakan Metode 

Demonstrasi 

Dalam metode demonstrasi guru menggunakan struktur dua 

langkah tersebut adalah sebagai berikut
4
: 

                                                             
3
 Abuddin Nata, ” Pespektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran”, 183. 

4
 Majid Abdul, Strategi Pembelajaran, 198–99. 
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a. Tahap Persiapan 

1) Merumuskan tujuan yang harus dicapaioleh siswa setelah 

proses demonstrasi berakhir. 

2)  Menyiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang 

dilakukan. 

3) Melakukan uji coba demonstrasi. 

b.  Tahap Pelaksanaan 

1) Langkah pembukaan 

Mengatur tempat duduk yang memungkinkan semua siswa 

dapat memperhatikan dengan jelas, mengemukakan apa 

tujuan yang harus dicapai oleh siswa, mengemukakan tugas-

tugas yang harus dilakukan oleh siswa 

2) Langkah pelaksanaan demonstrasi. 

Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang 

merangsang siswa untuk berfikir, ciptakan suasana yang 

menyejukkan dengan menghindari suasana yang 

menegangkan, dan berikan kesempatan pada siswa untuk 

secara aktif memikirkan lebih lanjut sesuai apa yang dilihat 

dari proses demonstrasi itu. 

3) Langkah mengakhiri demonstrasi. 

Guru memberikan tugas-tugas tertentu yang ada kaitanya 

dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses tejuan 
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pembelajaran. Guru dan siswa melakukan evaluasi bersama 

tentang jalannya proses demonstrasi tersebut. 

 

3. Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi 

Setiap pendekatan pembelajaran yang direalisasikan dalam 

proses kegiatan belajar mengajar pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Berikut ini merupakan kelebihan dan kekurangan 

penggunaan metode demonstrasi : 

a. Kelebihan Metode Demonstrasi  

1) Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih 

kongkret, sehingga menghindari verbalisme (pemahaman 

secara kata-kata atau kalimat) 

2) Siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari karena 

proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab peserta didik 

tidak hanya mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang 

terjadi. 

3) Dengan cara mengamati secara langsung peserta didik akan 

memiliki kesempatan untuk membandingkan antara teori dan 

kenyataan. Dengan demikian peserta didik akan lebih 

menyakini kebenaran materi pembelajaran. 

b. Kekurangan Metode Demonstrasi 

1) Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, 

sebab tanpa pesiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal 

sehingga menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. Di 
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samping memerlukan waktu yang cukup panjang, yang 

mungkin terpaksa mengambil waktu dan jam pelajaran lain. 

2) Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat 

yang memadai yang berarti penggunaan metode ini 

memerlukan pembiayaan yang lebih mahal di banding dengan 

ceramah.  

3) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan 

pendidik, sehingga dituntut untuk bekerja lebih profesional.
5
 

4. Tujuan dan Manfaat Metode Demonstrasi 

 Adapun tujuan pengunaan metode demonstrasi dalam kegiatan 

pembelajaran adalah untuk memperlihatkan proses terjadinya suatu 

peristiwa sesuai materi ajar, cara pencapaiannya dan kemudahan untuk 

dipahami oleh siswa dalam pengajaran kelas. 

Sedangkan manfaat metode demonstrasi, diantaranya :  

a. Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan.  

b.  Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang 

dipelajari.  

c. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat 

dalam diri siswa.
6
 

 

  

                                                             
5
 Saiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar, 91. 

6
 Muhibinsyah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, 209. 
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B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil Belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah menerima pengalaman belajarnya, dan juga hasil belajar juga 

diartikan sebagai suatu hasil yang diharapkan peserta didik setelah dari 

proses pembelajaran yang telah ditetapkan dalam rumusan perilaku yang 

berlaku.
7
 

Hasil belajar merupakan hasil yang menunukan kemampuan siswa 

dalam menguasai bahan pelajaran. Hasil belajar dapat diuji melalui test, 

sehingga dapat digunakan untuk mengetahui keekfetifan pembelajaran dan 

keberhasilan siswa dan guru dalam proses belajar mengajar. 

Peneliti akan melihat hasil belajar siswa yang dilihat dari ranah 

kognitif dengan memberikan soal-soal dengan aspek soal C1, C2 dan C4 

yang sesuai dengan indikator.  

 

2. Macam-macam Hasil Belajar 

a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif berkenaan dengan pengetahuan atau ingatan serta 

kemampuan intelektual dan keterampilan-keterampilan peserta didik. 

Dalam ranah kognitif ini terdapat enam jenjang proses berfikir, mulai 

dari ranah terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi.
8
 

  

                                                             
7
 Rumiyati, model talking stick sebagai upaya peningkatan kreativitas dan hasil belajar, 

9. 
8
 Haliatunisa, Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah Dasar, 442. 
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b. Ranah Afektif 

Ranah afektif lebih dikenal sebagai ranah yang berorientasi 

pada kesadaran peserta didik. Ranah afektif berhubungan dengan 

perasaan, nada, emosi, motivasi, ketertarikan siswa, dan berkaitan 

dengan penilaian terhadap sesuatu. Ranah afektif sangat penting 

karena berkaitan dengan perilaku peserta didik.
9
 

c. Ranah Psikomotorik 

Menurut Sudjana, Ranah psikomotorik adalah bentuk 

keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Tipe hasil 

belajar ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan dan 

kemampuan siswa ketika menerima pengalaman belajar. Ranah 

psikomotorik ini terdiri atas aktivitas motorik yang penting dalam 

pengembangan kemampuan peserta didik dalam memanipulasi benda-

benda, serta berkaitan dengan gerakan-gerakan yang dikendalikan oleh 

aktivitas otak.
10

 

 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tahun 

pembelajaran dikelas yang tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Faktor yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar ada 2, yaitu sebagai berikut :
11

 

 

                                                             
9
 Etika Rahmawati, Laili Etika Rahmawati, Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia, ( Surakarta : Muhammadiyah University Press, 2022), 48. 
10

 Sudjana, Sudjana, Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta : UAD Press, 2021), 140. 
11

 Putra, Motivasi Berprestasi & Disiplin Peserta Didik. 
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a. Faktor Internal 

1) faktor fisiologis, terdiri dari kondisi fisiologis, kondisi panca indra 

2) faktor psikologis, terdiri dari minat, kecerdasan, bakat, motivasi, 

dan kemampuan kognitif. 

b. Faktor External 

1) Faktor Lingkungan, terdiri dari lingkungan alami dan lingkungan 

sosial budaya 

2) Faktor instrumental, terdiri dari kurikulum, program, sarana, dan 

fasilitas, metode pembelajaran serta tenaga pendidik. 

Secara umum disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik terdiri dari faktor internal yaitu faktor yang 

bersumber dari dalam diri peserta didik yang dapat mempengaruhi 

kemampuan belajar peserta didik. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan siswa adalah berasal dari guru dan 

sekolah. Disini guru mempunyai peran yaitu membantu peserta didik 

dalam proses belajar mengjar, membantu peserta didik memecahkan suatu 

permasalahan. Dan dapat dilihat pencapaiannya hasil belajarnya dengan 

melihat nilai ulangan haria, ujian tengah semester, dan ujian akhir 

semester, serta nilai kenaikan kelas.  

 

C. Pembelajaran IPA 

1. Pengertian Pembelajaran IPA 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu 

pengetahuan atau Sains yang semula berasal dari Bahasa Inggris “science” 



19 

 

 

 

yang berarti saya tahu. IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, 

penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan 

berkembangnya melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen 

serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur.
12

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran 

pokok di tingkat sekolah dasar. Mata pelajaran IPA memiliki hubungan 

yang sangat luas berkaitan dengan kehidupan makhluk hidup dan sangat 

erat hubungannya dengan cara mencari tahu tentang alam dan makhluk 

hidup secara sistematis. Sehingga mata pelajaran IPA bukan hanya sekedar 

penerapan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep 

atau prinsip-prinsip saja. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu kumpulan 

pengetahuan tersusun secara sistematis dan dalam penggunaannya secara 

umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui 

metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menurut sikap 

ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.13 

Adapun “pengetahuan” itu sendiri adalah pengetahuan tentang alam 

semesta dengan segala isinya. Jadi secara singkat IPA adalah pengetahuan 

yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala isinya. 

  

                                                             
12

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 136. 
13

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, 136–37. 
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2. Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI 

a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu: manusia, hewan, 

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan 

b. Benda meliputi: cair, padat, dan gas 

c.  Energi dan perubahannya: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya 

dan pesawat sederhana 

d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya dan benda-

benda langit lainnya.
14

 

Dari ke empat aspek bahan kegiatan IPA diharapkan siswa harus 

mampu menguasai aspek tersebut. Dengan dibantu guru menggunakan 

strategi pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran tercapai dengan 

baik serta hasil belajar siswa meningkat. 

 

3. Tujuan Mata Pelajaran IPA di SD/MI  

Mata pelajaran IPA di sekolah mempunyai tujuan-tujuan sebagai berikut: 

a. Memberikan pengetahuan kepada peserta didik tentang dunia tempat 

hidup dan bagaimana bersikap. 

b. Menanamkan sikap hidup ilmiah. 

c.  Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan. 

d. Mendidik peserta didik untuk mengenali, mengetahui cara kerja serta 

menghargai para ilmuwan penemunya. 

e. Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan 

masalah.
15

 

                                                             
14

 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 112. 
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4. Pokok Bahasan Pelajaran IPA di Tema 2 Sub Tema 1 Pembelajaran 1, 2, 

dan 3 dalam Penelitian 

Pada materi kelas V semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 Didalam tema 2, 

subtema 1 terdapat beberapa mata pelajaran dan peneliti hanya difokuskan 

pada mata pelajaran IPA pada materi Organ Pernapasan Pada Mansuia 

kompetensi dasar yang dipelajari sebagai berikut : 

a. Tema 2, Subtema 1, Pembelajaran Ke-1  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menjelaskan organ pernapasan dan 

fungsinya pada hewan dan manusia, 

serta cara memelihara kesehatan organ 

pernapasan manusia 

3.2.1  Menganalisis organ pernapasan 

pada manusia dan fungsinya 

3.2.2 Menganalisis urutan proses 

pernapasan pada manusia 

 

4.2 Membuat model sederhana organ 

pernapasan manusia 

4.2.1 membuat catatan kecil tentang 

organ-organ pernapasan manusia 

dan fungsinya. 

 

b. Tema 2, Subtema 1, Pembelajaran Ke-2 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menjelaskan organ pernapasan dan 

fungsinya pada hewan dan manusia, 

serta cara memelihara kesehatan organ 

pernapasan manusia 

3.2.1 menjelaskan bagan cara kerja 

organ pernapasan manusia. 

3.2.2 mendeskripsikan organ-organ 

pernapasan pada manusia  

4.2 Membuat model sederhana organ 

pernapasan manusia 

4.2.1 membuat catatan kecil tentang 

organ-organ pernapasan manusia 

dan fungsinya. 

  

                                                                                                                                                                       
15

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, 142. 
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c. Tema 2, Subtema 1, Pembelajaran Ke-3 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menjelaskan organ pernapasan dan 

fungsinya pada hewan dan manusia, 

serta cara memelihara kesehatan organ 

pernapasan manusia 

3.2.1 mengidentifikasi berbagai 

penyakit yang berhubungan 

dengan organ pernapasan pada 

manusia. 

3.2.2 menjelaskan berbagai penyakit 

yang berhubungan dengan organ 

pernapasan pada manusia. 

  

4.2 Membuat model sederhana organ 

pernapasan manusia 

4.2.1 memperlihatkandan 

mempraktekan media hasil buatan 

kelompok di depan kelompok-

kelompok lain. 

 

D. Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa 

Hasil belajar perlu dilakukan oleh pendidik untuk menguji kemampuan 

siswa yang disesuaikan dengan tujuan belajar yang tertuang pada kurikulum. 

Dalam pembelajaran, akhir dari proses belajar adalah perolehan suatu hasil 

belajar siswa. Hasil belajar sangat diperlukan untuk mengukur pemahaman 

siswa pada materi.   

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah 

metode yang digunakan oleh guru. Di dengan menggunakan metode 

demonstrasi, diharapkan kelas dengan berbagai macam siswa dengan latar 

belakang yang berbeda baik sifat, karakteristik lingkungan mampu,  

menumbuhkan kesadaran siswa untuk belajar, sehingga pengetahuan yang 

diperoleh siswa dapat dirasakan manfaatnya secara langsung bagi 

perkembangan pribadinya dan siswa betul-betul dapat merasakan bahwa 
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dirinya bisa belajar dengan baik karena pengalaman individunya dapat 

dihargai serta ditularkan kepada teman-teman lain sehingga pada akhirnya 

kreatifitas belajar siswa dapat diwujudkan. Dengan demikian hasil belajar 

siswa dapat ditingkatkan dengan penerapan metode demonstrasi. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

berdasarkan pada teori yang relavan, belum berdasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data berdasarkan kerangka 

teoritis yang telah digambarkan diatas, maka  penelitian ini dibangun 

berdasarkan dua hipotesis :  

1. Ha : Terdapat pengaruh hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Adiwarno yang 

menggunakan metode demonstrasi pada mata pelajaran IPA  

2. Ho : Tidak terdapat pengaruh hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Adiwarno 

yang menggunakan metode demonstrasi pada mata pelajaran IPA.   

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan  Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif, yaitu suatu 

jenis penelitian dengan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan 

penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan obyektif untuk 

memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk 

mengembangkan prinsip-prinsip umum.
1
 Data yang diperoleh harus diolah 

secara statistik agar dapat ditafsirkan dengan baik. Penelitian ini menggunakan 

metode Pre-Exsperimental Design dengan tipe one grup pretest-posttest.  

 Pada awal penelitian, siswa dikenakan tes awal (pre test) untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. Kemampuan awal siswa akan berguna 

untuk membuat kelompok belajar. Kemudian diberi perlakuan dengan 

menggunakan metode demonstrasi, pada tahap akhir siswa akan dikenakan tes 

akhir (post test). 

Tabel 2.1  Desain One Grup Pretest-Posttest.
2
 

          O                                       X                                         O¹ 

Ket : 

O : Kelompok atau objek yang diteliti atau diberi perlakuan awal 

 X : Perlakuan atau Intervensi  

O¹ : Kelompok yang sudah diberi perlakuan dan diukur dampaknya  

                                                             
1
 Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif : Beberapa Konsep Dasar Untuk Penulisan 

Skripsi & Analisis Data Dengan SPSS. 
2
 Ika Putri Simarmata, Metode Penelitian Untuk Perguruan Tinggi, 63. 
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B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah atribut sekaligus objek yang menjadi 

titik perhatian suatu penelitian dan juga sebagai faktor yang berperan dalam 

penelitan yang trdapat objek yang akan diuji.
3
 

Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu pengaruh penggunaan metode 

demonstrasi sebagai variabel bebas dan hasil belajar tematik (IPA) sebagai 

variabel terikat. 

Pada penelitian ini diharapkan dengan penggunaan metode demonstrasi 

mampu meningkatkan hasil belajar tematik. 

1. Variabel Bebas (Penggunaan Metode Demonstrasi) 

 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode demonstrasi 

harus dipersiapkan secermat mungkin dalam bentuk rencana pengajaran 

yang dilakukan dengan 2 langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

1) Merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah proses 

demonstrasi berakhir. 

2) Menyiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang 

dilakukan. 

3) Melakukan uji coba demonstrasi. 

  

                                                             
3
 Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian. 



26 

 

 

 

b.  Tahap Pelaksanaan 

1) Langkah pembukaan 

Mengatur tempat duduk yang memungkinkan semua siswa dapat 

memperhatikan dengan jelas, mengemukakan apa tujuan yang 

harus dicapai oleh siswa, mengemukakan tugas-tugas yang harus 

dilakukan oleh siswa. 

2) Langkah pelaksanaan demonstrasi. 

Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang merangsang 

siswa untuk berfikir, ciptakan suasana yang menyejukkan dengan 

menghindari suasana yang menegangkan, dan berikan 

kesempatan pada siswa untuk secara aktif memikirkan lebih 

lanjut sesuai apa yang dilihat dari proses demonstrasi itu. 

3) Langkah mengakhiri demonstrasi. 

Guru memberikan tugas-tugas tertentu yang ada kaitanya dengan 

pelaksanaan demonstrasi dan proses tejuan pembelajaran. Guru 

dan siswa melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses 

demonstrasi tersebut. 

 

2. Variabel Terikat (Hasil Belajar Siswa) 

Hasil belajar adalah suatu hasil nyata yang telah diapai oleh peserta 

didik dalam mencapai tujuan pembelajaran, serta salah satu usaha yang 

dicapai oleh peserta didik ketika menguasai kecakapan  jasmani serta 

rohani yang diwujudkan dalam bentuk nilai rapot yang diwujudkan dalam 

bentuk rapot.  
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Adapun indikator hasil belajar yang dimaksud pada penelitian ini 

adalah 

a. Indikator Hasil Belajar IPA 

1) Menganalisis organ pernapasan pada manusia dan fungsinya 

2) Menganalisis urutan proses pernapasan pada manusia 

3) Membuat catatan kecil tentang organ-organ pernapasan manusia 

dan fungsinya. 

4) Membuat media sistem pernapasan pada manusia. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian untuk ditarik kesimpulan.
4
 Populasi 

adalah keseluruhan kelompok individu-individu atau kelompok dan obyek 

dimana saat kita ingin menggeneralisasikan hasil penelitian. Atau juga 

populasi diartika juga sebuah kelompok yang diminati atau juga populasi 

diartikan sebagai semua komponen yang terlibat dianggap memiliki satu 

atau lebih ciri yang sama.
5
 

Populasi pada penelitian ini adalah semua siswa kelas V di SDN 1 

Adiwarno yang berjumlah 26 siswa.  

  

                                                             
4
 Muhyi, Metodologi Penelitian. 

5
 Ketut Swarjana, Populasi-Sampel, Teknik Sampling & Bias Dalam Penelitian. 
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2. Sampel  

Sampel Adalah sebuah bagian dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi, bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi.
6
 

3. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive 

sampling. Purposivesampling adalah bilamana sampel dipilih dengan 

pertimbangan sesuai dengan tujuan penelitian atau yang disengaja sesuai 

dengan ntujuan atau maksud penelitian.
7
 Caranya yaitu sampel diambil 

berdasarkan pertimbangan apabila cara pengambilan sampel dilakukan 

sedemikian rupa sehingga keterwakilannya ditentukan oleh peneliti 

berdasarkan pertimbangan orang-orang yang telah berpengalaman 

sebelumnya. Dengan demikian maka sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah kelas V. 

Tabel 2.2 Sampel Penelitian  

Kelas Perempuan Laki-laki Jumlah 

 

V  

 

17 

 

9 

 

26 

 

 

  

                                                             
6
 Muhyi, Metodologi Penelitian, 41. 

7
 Solimun, Metodologi Penelitian Kuantitatif Perspektif Sistem (Mengungkap Novelty dan 

Memenuhi Validitas Penelitian), 158. 



29 

 

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data yang obyektif atau dianggap valid, maka penulis 

menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Observasi  

Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa observasi merupakan 

sebuah pengamatan secara langsung terhadap suatu objek yang ada 

dilingkungan baik ketika objek itu sedang berlangsung atau dalam tahap, 

dan observasi merupakan tindakan  yang dilakukan secara sengaja atas 

sadar.
8
 

Observasi juga diartikan  sebagai alat pengumpulan data secara 

langsung diobjek yang diteliti. Observasi ini tidak hanya dalam bentuk 

angket atau kuesioner, akan tetapi dapat juga berbentuk lembar ceklis, 

buku catatan, foto atau video dan sejenisnya yang bisa mendukung proses 

observasi.
9
 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap suatu gejala yang nampak pada subyek penelitian. Dalam 

melakukan observasi peneliti melihat aktivas siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dan melihat aktivitas guru dalam menerapkan metode 

demonstrasi. Metode ini digunakan penulis untuk mengetahui secara 

langsung bagaimana aktivitas belajar siswa dengan menggunakan metode 

demonstrasi. 

                                                             
8
 Arikunto, Pengantar Microteaching. 

9
 Riyanto, Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian Di Bidang Manajemen, Teknik, 

Pendidikan Dan Eksperimen, 28. 
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2. Tes 

Tes merupakan sejumlah butir soal atau tugas yang diberikan dan 

harus dikerjakan oleh responden secara jujur untuk mengukur suatu aspek 

pada individu.
10

 Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar, jadi setelah melaksanakan proses pembelajaran siswa diberikan tes 

untuk mengukur pencapaiannya selama proses pembelajaran.  

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dengan 

format tes pilihan ganda yang ditujukan untuk siswa. Tes yang digunakan 

untuk memperoleh data mengenai tingkat penerapan konsep belajar siswa 

terhadap materi yang telah diajarkan oleh guru sebelumnya. Tes dalam 

penelitian ini berupa pretest dan posttest.  

3. Dokumentasi  

Menurut Hamidi metode dokumentasi adalah informasi yang 

berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun dari 

perorangan. Didalam penelitian yang dimaksudkan dokumntasi yaitu 

proses pengambilan gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil 

penelitian.
11

 

Jadi dalam melaksanakan dokumentasi peneliti menyelidiki benda-

benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 

notulen, catatan harian, dan lain sebagainya. Jadi metode dokumentasi ini 

digunakan untuk melihat data guru, jumlah siswa, profil sekolah, sarana 

dan prasarana yang ada di SDN 1 Adiwarno. 

                                                             
10

 Kusumastuti, Metode Penelitian Kuantitatif. 
11

 Hamidi, Metodologi Penelitian Kuantitatif. 
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E. Instrumen Penelitian 

Menyusun instrumen merupakan langkah yang penting dalam pola 

prosedur penelitian. Karena instrumen penelitian berfungsi sebagai alat bantu 

dalam mengumpulkan data yang diperlukan. Bentuk instrumen berkaitan 

dengan metode pengumpulan data, misalnya metode angket, instrumennya 

berupa angket, sedangkan metode tes, bentuk instrumennya berupa soal tes.
12

 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa instrumen penelitian ialah 

alat bantu yang akan digunakan dalam penelitian untuk menginput data untuk 

mempermudah dalam proses penelitian dan mendapatkan hasil yang baik. 

Table 3.3 

Teknik Pengambilan Data Dan Instrumen 

No  Teknik Pengumpulan Data Instrument  

1 Observasi  Pedoman Observasi : berupa 

pernyataan-pernyataan yang 

ditujukan untuk guru dan siswa. 

2 Dokumentasi  Data-data berupa benda-benda 

tertulis seperti buku, majalah, 

dokumen peraturan-peraturan, 

serta data guru, siswa, profil 

sekolah dan sarana prasarana yang 

ada di SDN 1 Adiwarno. 

3 Tes Pedoman tes : tes yang digunakan 

yaitu tes tertulis dengan format 

pilihan ganda  yang ditujukan 

untuk siswa.  

 

1. Rancangan/Kisi-kisi Instrumen 

Rancangan atau kisi-kisi instrumen yang akan di gunakan dalam 

penelitian ini guna menunjukan apakah ada Pengaruh Metode 

                                                             
12

 Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, 78. 
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Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas V SDN 1 

Adiwarno. 

a. Kisi-kisi Pretest dan Postest  

Indikator Hasil 

Belajar Siswa  

Indikator Soal 

 

No Butir Soal 

 

Bentuk 

Uraian 

soal C 1 C2 C4 

Muatan IPA 

a.  Menjelaskan 

organ 

pernapasan dan 

fungsinya pada 

hewan dan 

manusia, serta 

cara 

memelihara 

kesehatan organ 

pernapasan 

manusia. 

  

Menganalisis 

organ pernapasan 

pada manusia dan 

fungsinya 

  

 

1,2

,3,

23, 

 

 

 

 

 

Pilihan 

ganda   

Menganalisis 

urutan proses 

pernapasan pada 

manusia 

  4,6,9, 

24 

 

b. Membuat model 

sederhana organ 

pernapasan 

manusia 

 Mengenali 

tentang organ-

organ pernapasan 

manusia dan 

fungsinya 

5,7,8

,11 

 

 

 

 

Pilihan 

ganda  

  

c. Menjelaskan 

organ 

pernapasan dan 

fungsinya pada 

hewan dan 

manusia, serta 

cara 

memelihara 

kesehatan organ 

pernapasan 

manusia secara 

tepat.  

 

menjelaskan 

bagan cara kerja 

organ pernapasan 

manusia. 

 

 

 

3,1

2, 

14, 

18, 

25 

 Pilihan 

ganda  

 

mendeskripsikan 

organ-organ 

pernapasan pada 

manusia 

13, 

15, 

20 

  Pilihan 

ganda  
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d. Menjelaskan 

organ 

pernapasan dan 

fungsinya pada 

hewan dan 

manusia, serta 

cara 

memelihara 

kesehatan organ 

pernapasan 

manusia 

mengidentifikasi 

fungsi organ 

pernapasan pada 

manusia. 

 

 

   

 

10,16

,17, 

19,20

, 21 

Pilihan 

ganda  

 

Jumlah 25 soal     

 

Persentasenya menggunakan rumus : 

                     
                           

              
 x 100 

 

2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat 

kesahihan suatu tes. Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut 

mengukur apa yang hendak iukur. indeks yang menunjukan alat ukur 

itu benar-benar mengukur apa yang hendak diukur.
13

 Untuk mencari 

validitas instrumen peneliti menggunakan rumus product momen :
14

 

 

rxy =       N∑XY-(∑X) (∑Y)  

      √{N∑X
2
- (∑X

2
)} {N∑Y

2
 - (∑Y)

2
}  

Keterangan:   

rxy = korelasi.item.X.dan.Y  

∑X   = jumlah.skor.item.X  

                                                             
13

 Supriyadi, Evaluasi Pendidikan. 
14

 Fernando Pakpahan, Metodologi Penelitian Ilmiah. 
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∑Y   = jumlah.skor.item.Y  

∑XY = jumlah.perkalian.antara.X.dan.Y   

∑X
2
 = jumlah.kuadrat.total.X  

∑Y
2
 = jumlah.kuadrat.total.Y 

Kriteria pengujian validitas butir soal: 

Ha diterima apabila rhitung > rtabel (alat ukur yang digunakan 

valid atau sahih). 

H0 ditolak apabila rhitung < rtabel (alat ukur yang digunakan tidak 

valid atau sahih). 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukan 

sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila 

pengukuran diulang dua kali atau lebih.
15

 

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data peneliti 

melakukan pengujian secara eksternal dengan menggunakan pretest 

dan posttest. Dengan memberikan 20 soal pilihan ganda kepada 

responden, setelah terkumpulnya data tersebut akan mendapatkan 

data dan di analisis dengan menggunakan software SPSS 23 for 

windows. 

Kriteria pengujian: 

a) Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70, maka seluruh instrument 

soal dinyatakan reliabel. 

                                                             
15

 Ovan, aplikasi uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian berbasis web. 
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b) Cronbach Alpha lebih kecil dari 0,70, maka seluruh instrument 

soal dinyatakan tidak reliabel. 

 

1. Uji Tingkat Kesukaran  

Soal yang baik dalam penelitian adalah  soal yang tidak 

terlalu sukar (sulit) dan tidak terlalu mudah. untuk menyesuaikan 

dengan penelitian yang peneliti lakukan menganalisis terkait 

C1,C2, dan C4 maka diputuskan Untuk menyusun suatu tes, 

sebaiknya digunakan butir soal yang mempunyai tingkat kesukaran 

berimbang, yaitu soal berkategori sukar sebanyak 25%, kategori 

sedang 50% dan berkategori mudah 50%.
16

 Untuk menguji tingkat 

kesukaran soal, peneliti menggunakan software SPSS 23 for 

windows. 

Tabel 3.4 

Kriteria tingkat kesukaran. 
17

 

Perolehan tingkat kesukaran Kriteria 

P < 0,30 Sukar 

P 0,30 Sampai 0,70 Cukup (sedang) 

P 0,70  Mudah 

 

2. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda digunakan untuk mengkaji butir-butir soal 

dnegan tujuan untuk mengetahui kesanggupan soal dalam 

membedakan siswa yang tergolong mampu (tinggi prestasinya) 

dengan siswa yang tergolong kurang atau lemah prestasinya. Tes 

                                                             
16

 Magdalena, Teori dan Praktik Evaluasi Pembelajaran SD, 138. 
17

 Hasan, Evaluasi Pembelajaran. 
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dikatakan tidak memiliki daya pembeda apabila tes tersebut jika uji 

kepada anak-anak yang tinggi prestasinya maka hasilnya akan 

rendah, tetapi apabila tes tersebut diujikan kepada anak-anak yang 

lemah, maka hasilnya akan lebih tinggi atau bila diberikan 

keduanya hasilnya sama. Untuk menghitung daya pembeda, 

peneliti menggunakan software SPSS 23 for windows. 

Berikut ini kriteria pengujian daya pembeda soal sebagai 

berikut: 

Tabel 3.5 

Kriteria Daya Pembeda.
18

 

Perolehan 

Daya Pembeda 
Kriteria 

DP < 0,00 Sangat Jelek 

0,00 < DP < 0,20 Jelek 

0,21 < DP < 0,40 Cukup 

0,41 < DP < 0,70 Baik 

0,71 < DP < 1,00 Sangat Baik 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan pengelompokan data yang sesuai dengan 

variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel, menghitung dan 

menjawab rumusan masalah, metabulasi data berdasarkan variabel dari 

seluruh variabel dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 

telah di ajukan. 

                                                             
18

 Sri Darmayanti, Evaluasi Pembelajaran IPA, 106. 
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Teknik analisis data pada penelitian ini statistik deskriptik. Statistik 

deskriptif merupakan statistik yang akan menggambarkan dan menganlisis 

data yang telah terkumpul. Kemudian setelah di peroleh data dan di analisis 

dengan menggunakan rumus statistik. Adapun rumus yang akan di gunakan 

yaitu rumus uji hipotesis untuk uji perbandingan dua sampel yang saling 

berkolerasi : 

1. Uji Prasyarat  

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas data adalah uji untuk mengukur apakah data 

yang didapatkan memiliki distribusi normal atau tidak normal, 

sehingga pemilihan statistik dapat dilakukan dengan tepat.
19

 Dalam 

penelitian ini uji normalitas menggunaan Shapiro-Wilk. Dengan 

ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut : 

1) Jika nilai Sig. > 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang  

terdistribusi secara normal. 

2) Jika nilai Sig. < 0,05 maka samperl berasal dari populasi yang 

tidak terdistribusi secara normal. 

    Rumus Uji Shapiro Wilk 

                        uji shapiro wilk 

                                                             
19

 Riyanto, Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian Di Bidang Manajemen, Teknik, 

Pendidikan Dan Eksperimen, 81. 

https://www.statistikian.com/wp-content/uploads/blogger/-9SKGueNtKgI/UQB2u8bg7nI/AAAAAAAABdY/rhA2MEiXgAA/s1600/zx4.jpg
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Keterangan Rumus Shapiro Wilk 

D = Berdasarkan rumus di bawaha = Coeffisient test Shapiro Wilk 

X n-i+1 = Angka ke n – i + 1 pada data 

X i = Angka ke i pada data 

                         

Keterangan : 

        Xi = Angka ke i pada data yang 

X = Rata-rata data 

                        

Keterangan : 

G = Identik dengan nilai Z distribusi normal 

T3 = Berdasarkan rumus di atas bn, cn, dn = Konversi Statistik 

Shapiro-Wilk Pendekatan Distribusi Normal 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data adalah uji prasyaratan analisis tentang 

kelayakan data untuk dianalisis dengan menggunakan uji statistik 

https://www.statistikian.com/wp-content/uploads/blogger/-0CQ7jpEiUlU/UQB3EG7KpKI/AAAAAAAABdg/xS9lTSESrl8/s1600/zx5.jpg
https://www.statistikian.com/wp-content/uploads/blogger/-XtmNHsIgOUY/UQB3VzO0PTI/AAAAAAAABdo/YNwqjVkACPE/s1600/zx6.jpg
https://www.statistikian.com/wp-content/uploads/blogger/-0CQ7jpEiUlU/UQB3EG7KpKI/AAAAAAAABdg/xS9lTSESrl8/s1600/zx5.jpg
https://www.statistikian.com/wp-content/uploads/blogger/-XtmNHsIgOUY/UQB3VzO0PTI/AAAAAAAABdo/YNwqjVkACPE/s1600/zx6.jpg
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tertentu.
20

 Untuk melakukan uji homogenitas dapat menggunakan 

rumus berikut : 

  
               

               
 

Jika x² hitung   x² tabel maka sampel homogen  

Jika x² hitung   x² tabel maka sampel tidak homogen  

2. Uji Hipotesis (Uji-t) 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan uji 

komparVatif yaitu uji t. Uji t adalah salah satu statistik yang digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan 

(meyakinkan) dari dua buah mean sampel dari dua variabel yang 

dikomparatifkan. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji 

Paired-Samples T Test”.
21

 

 

Adapun rumus dari uji t sebagai berikut : 

         
  

√
∑       ̅̅ ̅̅ ̅̅  

      

 

Keterangan : 

                                                                  

                     

                                                        

  
                                                     

                                                             
20

 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik. 
21

 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 81. 
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Menentukan nilai ttabel  yaitu dengan                

Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

jika :                        maka H0 diterima 

Kriteria pengujian: 

a. Jika thitung > ttabel artinya terdapat nilai yang signifikan antara hasil 

preteset dan posttest sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. 

b. Jika thitung < ttabel artinya tidak terdapat nilai yang signifikan antara 

hasil pretest dan posttest sehingga Ha ditolak dan H0 diterima. 

Keterangan :  

H0 : Hipotesis nol (tidak ada perbedaan signifakan). 

Ha : Hipotesis.alterntaif..(ada..perbedaan..signifikan).
22

 

3. Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui selisih antara nilai pretest 

dan nilai posttest yang bertujuan mengukur besarnya peningkatan hasil 

belajar tematik sebelum dan sesudah pembelajaran.
23

 

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini yaitu skor pretest 

dan skor posttest hasil belajar tematik yang dikonversi menjadi nilai N-

Gain dengan persamaan:  

        
                          

                       
 

                                                             
22

 Sugiyono, 160. 
23

 Nurazizah, “Ayu Nurazizah, „Pengaruh Metode Jarimatika Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa Materi Perkalian,‟ Jurnal Pendidikan Matematika Sebelas April Vol. 1, 

no. 1 (2022): 55.” 
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Berikut ini kriteria Uji N-Gain score sebagai berikut: 

Table. 3.6 

Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain.
24

 

Nilai N-Gain Kategori 

> 0.7 Tinggi 

0.3 < 0.7 Sedang 

> 0.3 Rendah 

 

 

                                                             
24 Taufiq, Inovasi Pembelajaran IPA Bermuatan Kecakapan Abad 21 di Masa Pandemi 

COVID-19, 13. 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELTIIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Profil SD N 1 Adiwarno 

Nama     : SD NEGERI 1 ADIWARNO 

NSS     : 101120402297 

Status     : Negeri 

Tahun Berdiri   : 1910 

Alamat    : Adiwarno 

Desa     : Adiwarno 

Kecamatan   : Batanghari 

Kabupaten/Kota  : Lampung Timur 

Propinsi   : LAMPUNG 

 Nilai Akreditasi   :  B 

Jumlah Rombel/Kelas  :  8 

Luas Tanah Seluruhnya  :  3.070  m² 

Luas Bangunan   :  375  m² 

Luas Kebun/Halaman  :   -  m² 

Status Tanah   :   Milik Negara 
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2. Keadaan Guru SD N 1 Adiwarno 

Adapun keadaan guru SD N 1 Adiwarno sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Keadaan Guru SD N 1 Adiwarno 

No Nama / NIP NIP Gol Jabatan 

1. M. Mustakim, M.Pd.I 19700206 200312 1 006 IV/b KS 

2. Sri Sujamsiyah, S.Pd. 19651002 198603 2 009 IV/b Guru Kelas 

3. Jaerah, A.Ma.Pd. 19600401 198603 2 010 IV/a Guru Kelas 

4. Supardi, S.Pd. 19670520 198803 1 001 IV/b Guru Kelas 

5. Marwoto, A.Ma.Pd. 19610715 198808 1 001 IV/a Guru PJOK 

6. Marpuah, S.Pd.I 19750416199803 2 002 III/c Guru PAI 

7. Sunarwan, S.Pd. 19680329200701 1 004 III/c Guru Kelas 

8. Suharyati, S.Pd. 19700624 200801 2 010 III/c Guru Kelas 

9. Santi Ningsih, S.Pd. - - Guru Kelas 

10. Wiwit Atikawati, S.Pd. - - Guru Kelas 

11. 
Arahman Ariwibowo, 

S.Pd. 
- - Guru Kelas 

12. Rohmah Suprihatin, S.Pd.I - - Guru Honor 

Sumber : Dokumentasi SD N 1 Adiwarno 

3. Keadaan Peserta Didik SD N 1 Adiwarno 

Berikut ini adalah gambaran jumlah peserta didik pada SD N 1 

Adiwarno : 

Tabel 4.2 

Keadaan Peserta Didik SD N 1 Adiwarno 

Kelas 
Jumlah Siswa 

2022/2023 

I 38 

II 30 

III 23 

IV 39 

V 26 

VI 35 

Jumlah 191 

  Sumber : Dokumentasi SD N 1 Adiwarno 
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4. Sarana dan Prasarana SD N 1 Adiwarno 

Adapun sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan belajar 

pada SD N 1 Adiwarno sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana SD N 1 Adiwarno 

No Nama Bangunan Jumlah 
Kondisi Bangunan 

Baik Rusak 

1. Jumlah Gedung/Unit 3 Unit 10 Lokal 8 - 

2. Jumlah Ruang Belajar 9 - - 

3. Perpusatakaan 1 1 - 

4. Ruang Kepala Sekolah 1 1 - 

5. Ruang Guru - - - 

6. Ruang Tata Usaha - - - 

7. Ruang UKS - - - 

8. Ruang Komputer - - - 

9. R. Dinas Kepala Sekolah - - - 

10. R. Dinas Guru - - - 

11. R. Dinas Penjaga - - - 

12. Tempat Ibadah/Musola 1 - 1 

13. Tempat Parkir 1 1 - 

14. Gudang 1 1 - 

15. Wc Guru 2 2 - 

16. Wc Siswa 2 2 - 

Sumber : Dokumentasi SD N 1 Adiwarno 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian dilakukan di SD 1 Adiwarno dilakukan pada hari kamis  

23 Agustus 2023. Sebelum dilakukan metode pembelajaran demonstrasi 

berlangsung, peneliti terlebih dahulu memberikan pretest pada kelas yang 

dijadikan sebagai sampel penelitian. Selanjutnya, dilakuan pembelajaran 
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menggunakan menggunaakn metode demonstrasi dalam meningkatkan 

hasil belajar tematik. Kemudian setelah dilaksanakan metode demonstrasi 

peserta didik berikan postest dengan memberikan 20 butir pertanyaan 

dengan jumlah responden sebanyak 26 peserta didik. Adapun hasil pretes 

dan postest yang telah dilakukan maka dapat diuraikan sebegai berkut : 

a. Hasil Pretest 

Pretest dilakukan dengan kepada 26 peserta didik, dimana 

diperoleh hasil belajar tematik sebelum menggunakan metode 

demonstrasi sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Pretest Hasil Belajar Tematik 

No. Nama Siswa Pretest 

1. Adly Nurhidayatullah 60 

2. Akmal Wijaya 55 

3. Al Fitria Nurafiza 65 

4. Aliska Sopiyana 70 

5. Andika Budi Pratama 50 

6. Ashika Nirwana 70 

7. Azzahra Nila Romadona 65 

8. Azzam Adelio Al Mahadi 75 

9. Barra Khoiri Khanza 65 

10. Cellen Fatimatu Zahra 80 

11. Chika Arin Latisha 45 

12. Erlyta Assyfa Azahra 65 

13. Fazya Khairunisa 40 

14. Hafidz Al Fikri 45 

15. Israr Valencia 60 
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No. Nama Siswa Pretest 

16. Khaira Naila Wilda 70 

17. Kholif Haqiqi 70 

18. Michel Andrean Fernando 65 

19. Muhammad Mauladani 65 

20. Natasya Ika Putri 55 

21. Ovallina Jelita Putri 65 

22. Revi Liana Cahya 60 

23. Roidatul Adam Luthfian 75 

24. Ulaya Bilqis Mayzaroh 60 

25. Yunali Azizah 55 

26. Tifani Kayla Firnandes 45 

        Sumber : Dokumentasi Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan pada tabel 4.4 pretest hasil belajar tematik maka 

dapat diperoleh rekapitulasi hasil belajar tematik sebelum 

menggunakan metode demontrasi sebagai berikut : 

 

Tabel 4.5 

Rekapitulasi Pretest Hasil Belajar Tematik 

Statistics 

Pretest     

N 
Valid 26 

Missing 0 

Mean 61,35 

Median 65,00 

Std. Deviation 10,253 

Minimum 40 

Maximum 80 

   Sumber : SPSS 26 diolah 2023 
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Pada tabel 4.5 rekapitulasi pretest hasil belajar tematik sebelum 

menggunakan metode demonstrasi yang dilakukan kepada 26 peserta 

didik maka diperoleh rata-rata sebesar 61,35, nilai terendah 40 dan 

nilai tertinggi 80. 

Pretes pada hasil belajar tematik peserta didik yang dilakukan 

kepada 26 peserta didik dalam menentukan distribusi frekuensi nilai 

pada hasil belajar tematik peserta didik maka diuraikan pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Pretest Hasil Belajar Tematik 

Pretest 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 40 1 3,8 3,8 3,8 

45 3 11,5 11,5 15,4 

50 1 3,8 3,8 19,2 

55 3 11,5 11,5 30,8 

60 4 15,4 15,4 46,2 

65 7 26,9 26,9 73,1 

70 4 15,4 15,4 88,5 

75 2 7,7 7,7 96,2 

80 1 3,8 3,8 100 

Total 26 100 100   

Sumber : SPSS 26 diolah 2023 

Berdasarkan pada tabel 4.6  distribusi frekuensi pretest hasil 

belajar tematik dapat dianalisa bahwa peserta didik yang memperoleh 

nilai 40 sebanyak 1 peserta didik atau setara dengan 3,8%. Peserta 

didik yang memperoleh nilai 45 sebanyak 3 peserta didik atau setara 

dengan 11,5%. Peserta didik yang memperoleh nilai 50 sebanyak 1 
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peserta didik atau setara dengan 3,8%. Peserta didik yang memperoleh 

nilai 55 sebanyak 3 peserta didik atau setara dengan 11,5%. Peserta 

didik yang memperoleh nilai 60 sebanyak 4 peserta didik atau setara 

dengan 15,4%. Peserta didik yang memperoleh nilai 65 sebanyak 7 

peserta didik atau setara dengan 26,9%. Peserta didik yang 

memperoleh nilai 70 sebanyak 4 peserta didik atau setara dengan 

15,4%. Peserta didik yang memperoleh nilai 75 sebanyak 2 peserta 

didik atau setara dengan 7,7%. Peserta didik yang memperoleh nilai 80 

sebanyak 1 peserta didik atau setara dengan 3,8%. 

b. Hasil Postest 

Postest dilakukan kepada 26 peserta didik yang sebelumnya 

telah dilakukan pembelajaran menggunakan metode demondtrasi 

diperoleh hasil belajar tematik sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Postest Hasil Belajar Tematik 

No. Nama Siswa Postest 

1. Adly Nurhidayatullah 80 

2. Akmal Wijaya 70 

3. Al Fitria Nurafiza 80 

4. Aliska Sopiyana 85 

5. Andika Budi Pratama 80 

6. Ashika Nirwana 80 

7. Azzahra Nila Romadona 70 

8. Azzam Adelio Al Mahadi 85 

9. Barra Khoiri Khanza 75 

10. Cellen Fatimatu Zahra 100 

11. Chika Arin Latisha 70 

12. Erlyta Assyfa Azahra 75 
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No. Nama Siswa Postest 

13. Fazya Khairunisa 70 

14. Hafidz Al Fikri 80 

15. Israr Valencia 75 

16. Khaira Naila Wilda 95 

17. Kholif Haqiqi 85 

18. Michel Andrean Fernando 80 

19. Muhammad Mauladani 90 

20. Natasya Ika Putri 75 

21. Ovallina Jelita Putri 80 

22. Revi Liana Cahya 75 

23. Roidatul Adam Luthfian 85 

24. Ulaya Bilqis Mayzaroh 80 

25. Yunali Azizah 85 

26. Tifani Kayla Firnandes 75 

Sumber : Dokumentasi Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan pada tabel 4.7 postest hasil belajar tematik maka 

dapat diperoleh rekapitulasi hasil belajar tematik setelah 

menggunakan metode demontrasi sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

Rekapitulasi Posttest Hasil Belajar Tematik 

Statistics 

Postest     

N 
Valid 26 

Missing 0 

Mean 80,00 

Median 80,00 

Std. Deviation 7,483 

Minimum 70 

Maximum 100 

      Sumber : SPSS 26 diolah 2023 
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Pada tabel 4.8 rekapitulasi posttest hasil belajar tematik setelah 

menggunakan metode demonstrasi yang dilakukan kepada 26 peserta 

didik maka diperoleh rata-rata sebesar 80, nilai terendah 70 dan nilai 

tertinggi 100. 

Posttest pada hasil belajar tematik peserta didik yang dilakukan 

kepada 26 peserta didik dalam menentukan distribusi frekuensi nilai 

pada hasil belajar tematik peserta didik maka diuraikan pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.9 

Distribusi Frekuensi Posttest Hasil Belajar Tematik 

Postest 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 70 4 15,4 15,4 15,4 

75 6 23,1 23,1 38,5 

80 8 30,8 30,8 69,2 

85 5 19,2 19,2 88,5 

90 1 3,8 3,8 92,3 

95 1 3,8 3,8 96,2 

100 1 3,8 3,8 100,0 

Total 26 100,0 100,0   

Sumber : SPSS 26 diolah 2023 

Berdasarkan pada tabel 4.9  distribusi frekuensi posttest hasil 

belajar tematik dapat dianalisa bahwa peserta didik yang memperoleh 

nilai 70 sebanyak 4 peserta didik atau setara dengan 15,4%. Peserta 

didik yang memperoleh nilai 75 sebanyak 6 peserta didik atau setara 

dengan 23,1%. Peserta didik yang memperoleh nilai 80 sebanyak 8 

peserta didik atau setara dengan 30,8%. Peserta didik yang 

memperoleh nilai 85 sebanyak 5 peserta didik atau setara dengan 
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19,2%. Peserta didik yang memperoleh nilai 90, 95 dan 100 sebanyak 

1 peserta didik atau setara dengan 3,8%.  

2. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevaidan dari sebuah 

intrumen penelitian yang digunakan. Uji validitas dalam penelitian ini 

menggunakan korelasi Product Moment yang dihitung dengan 

menggunakan SPSS 26. Adapun ketentuan pengambilan keputusannya 

sebagai berikut : 

1) Jika rhitung > rtabel maka instrumen dinyatakan valid 

2) Jika rhitung < rtabel maka intrumen dinyatakan tidak valid 

Hasil uji validitas yang telah peneliti lakukan dengan cara 

membangdingkan rhitung > rtabel dimana diketahui degree of fredom (df) 

= N-2 dengan nilai signifikan 5%. Maka dapat ditentukan dengan 

menghitung df = (26 – 2 = 24) dengan begitu diperoleh nilai rtabel  dari 

24 adalah 0,388. Adapun hasil uji validitas yang terdiri dari 25 soal 

dan diujikan pada 26 siswa sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas 

No. Butir Soal Rhitung Rtabel Keterangan 

1. Soal_1 0,441 0,388 Valid 

2. Soal_2 0,308 0,388 Tidak Valid 

3. Soal_3 0,547 0,388 Valid 

4. Soal_4 0,765 0,388 Valid 

5. Soal_5 0,655 0,388 Valid 

6. Soal_6 0,352 0,388 Tidak Valid 
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No. Butir Soal Rhitung Rtabel Keterangan 

7. Soal_7 0,218 0,388 Tidak Valid 

8. Soal_8 0,475 0,388 Valid 

9. Soal_9 0,452 0,388 Valid 

10. Soal_10 0,438 0,388 Valid 

11. Soal_11 0,501 0,388 Valid 

12. Soal_12 0,445 0,388 Valid 

13. Soal_13 0,415 0,388 Valid 

14. Soal_14 0,561 0,388 Valid 

15. Soal_15 0,323 0,388 Tidak Valid 

16. Soal_16 0,422 0,388 Valid 

17. Soal_17 0,561 0,388 Valid 

18. Soal_18 0,466 0,388 Valid 

19. Soal_19 0,552 0,388 Valid 

20. Soal_20 0,592 0,388 Valid 

21. Soal_21 0,243 0,388 Tidak Valid 

22. Soal_22 0,435 0,388 Valid 

23. Soal_23 0,441 0,388 Valid 

24. Soal_24 0,688 0,388 Valid 

25. Soal_25 0,655 0,388 Valid 

Sumber : SPSS 26 diolah 2023 

Berdasarkan pada tabel 4.10 hasil uji validitas yang dilakukan 

pada 25 soal terdapat 20 soal memperoleh nilai rhitung > 0,388 

dinyatakan valid. Sedangkan 5 soal memperoleh nilai rhitung < 0,388 

dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian ini rumus yang digunakan untuk mencari 

reliabilitas alat ukur adalah dengan Cronbach Alpha. Reliabilitas 
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dianggap memuaskan apabila koefisiennya mencapai 0.600. Adapun 

hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini yaitu : 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,739 20 

          Sumber : SPSS 26 diolah 2023 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4.11 yang telah 

peneliti lakukan pada seluruh soal diperoleh nilai Cronbach Alpha 

sebesar 0,739 artinya > 0,600. Maka dapat diasumsikan bahwa soal 

dinyatakan reliabel. 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah soal yang diujikan tergolong Sulit, Cukup, dan 

Mudah. Adapun hasil uji tingkat keukaran soal dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

No. Butir Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 

1 Soal_1 0,69 Cukup 

2 Soal_2 0,62 Cukup 

3 Soal_3 0,46 Cukup 

4 Soal_4 0,58 Cukup 

5 Soal_5 0,77 Mudah 

6 Soal_6 0,88 Mudah 

7 Soal_7 0,73 Mudah 

8 Soal_8 0,65 Cukup 

9 Soal_9 0,81 Mudah 

10 Soal_10 0,58 Cukup 
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No. Butir Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 

11 Soal_11 0,73 Mudah 

12 Soal_12 0,81 Mudah 

13 Soal_13 0,81 Mudah 

14 Soal_14 0,81 Mudah 

15 Soal_15 0,77 Mudah 

16 Soal_16 0,73 Mudah 

17 Soal_17 0,62 Cukup 

18 Soal_18 0,62 Cukup 

19 Soal_19 0,46 Cukup 

20 Soal_20 0,58 Cukup 

Sumber : SPSS 26 diolah 2023 

Berdasarkan pada tabel 4.12 hasil uji tingkat kesukaran soal 

yang dilakukan pada 20 soal maka dinyatakan bahwa 10 soal dengan 

kategori Cukup dan 10 soal dengan kategori mudah. 

d. Uji Daya Beda 

Daya beda soal adalah pengukuran sejauh mana suatu soal 

mampu membedakan siswa yang belum atau sudah menguasai 

kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. Semakin tinggi nilai daya 

pembeda soal maka semakin mampu juga soal tersebut membedakan 

peserta didik yang menguasai kompetensi. Berikut ini adalah hasil uji 

daya beda soal yang diberikan pada peserta didik : 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Daya Beda 

No. Butir Soal Daya Beda Keterangan 

1 Soal_1 0,441 Cukup 

2 Soal_2 0,547 Baik 

3 Soal_3 0,765 Sangat Baik 

4 Soal_4 0,655 Baik 

5 Soal_5 0,475 Baik 
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No. Butir Soal Daya Beda Keterangan 

6 Soal_6 0,452 Baik 

7 Soal_7 0,438 Baik 

8 Soal_8 0,501 Baik 

9 Soal_9 0,445 Baik 

10 Soal_10 0,415 Baik 

11 Soal_11 0,561 Baik 

12 Soal_12 0,422 Baik 

13 Soal_13 0,561 Baik 

14 Soal_14 0,466 Baik 

15 Soal_15 0,552 Baik 

16 Soal_16 0,592 Baik 

17 Soal_17 0,435 Baik 

18 Soal_18 0,441 Baik 

19 Soal_19 0,688 Baik 

20 Soal_20 0,655 Baik 

Sumber : SPSS 26 diolah 2023 

Berdasarkan pada tabel 4.13 hasil uji daya beda yang telah 

dilakukan pada 20 butir soal yang diberikan pad apeserta didik. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 1 soal pada kategori cukup, 18 soal 

pada kategori baik dan 1 soal pada kategori sangat baik. 

3. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah populasi 

terdistribusi secara normal. Dalam penelitian ini uji normalitas 

menggunaan Shapiro-Wilk. Dengan ketentuan pengambilan keputusan 

sebagai berikut : 
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3) Jika nilai Sig. > 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang  

terdistribusi secara normal. 

4) Jika nilai Sig. < 0,05 maka samperl berasal dari populasi yang 

tidak terdistribusi secara normal. 

Adapun hasil uji normalitas dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 14 

Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

  
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pre Test 0,178 26 0,034 0,951 26 0,244 

Post Test 0,192 26 0,014 0,911 26 0,208 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber : SPSS 26 diolah 2023 

Berdasarkan pada tabel 4.14 hasil uji normalitas dapat dilihat 

bahwa nilai Sig. Pretest yaitu 0,244 > 0,05 dan Posttest yaitu 0,208 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data 

kedua kelompok yaitu data Pretest dan Posttest memiliki sifat 

homogen atau tidak. Pedoman pengambilan keputusan dalam uji 

homogenitas adalah : 

1) Jika nilai Signifikan (Sig) Based On Mean > 0,05 maka varians 

data homogen. 
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2) Jika nilai Signifikan (Sig) Based On Mean < 0,05 maka varians 

data tidak homogen. 

Adapun hasil uji homogenitas dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

  
Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Based on Mean 3,264 1 26 0,077 

Based on Median 2,026 1 26 0,161 

Based on Median 
and with adjusted df 

2,026 1 44,393 0,162 

Based on trimmed 
mean 

3,017 1 26 0,089 

Sumber : SPSS 26 diolah 2023 

Berdasarkan pada tabel 4.14 hasil uji homogenitas dapat dilihat 

nilai Signifikan (Sig) Based On Mean adalah sebesar 0,077 > 0,05. 

Sehingga dapat diasumsikan bahwa varian kelompok Pretest Posttest 

homogen. 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Paired-

Samples T Test. Uji Paired-Samples T Test digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh antara penggunaan metode demonstrasi 

terhadap hasil belajar tematik. Ketentuan pengambilan keputusan dalam 

uji Paired-Samples T Test yaitu sebagai berikut : 

a. Jika thitung > ttabel artinya terdapat nilai yang signifikan antara hasil 

preteset dan posttest sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. 
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b. Jika thitung < ttabel artinya tidak terdapat nilai yang signifikan antara 

hasil pretest dan posttest sehingga Ha ditolak dan H0 diterima 

Hasil Paired-Samples T Test yang telah peneliti lakukan dengan 

cara membangdingkan thitung > ttabel dimana diketahui degree of fredom 

(df) = N-k-1 dengan nilai signifikan 5%. Maka dapat ditentukan dengan 

menghitung df = (26 – 1 – 1 = 24) dengan begitu diperoleh nilai ttabel  

dari 24 adalah 1,710. Adapun hasi uji hipotesis dengan menggunakan uji 

Paired-Samples T Test yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Paired-Samples T Test 

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Pre Test 
- Post 
Test 

18,654 7,945 1,558 21,863 15,445 11,973 25 0,000 

Sumber : SPSS 26 diolah 2023 

Berdasarkan pada tabel 4.15 hasil uji Paired-Samples T Test 

diperoleh nilai thitung sebesar 11,973 . Nilai thitung > ttabel (11,973 > 1,710), 

maka Ha diterima dan H0  ditolak. Artinya terdapat pengaruh antara 

metode demonstrasi terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas V 

SD N 1 Adiwarno. 

5. Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui selisih antara nilai pretest 

dan posttest dengan tujuan untuk mengukur besarnya peningkatan hasil 
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belajar tematik sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran dengan 

metode demonstrasi. Adapun hasil uji N-Gain sebagai berikut : 

Tabel 4.17 

Hasil Uji N-Gain 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain 26 1,00 0,70 0,8000 0,07483 

Valid N (listwise) 26         

    Sumber : SPSS 26 diolah 2023 

Berdasarkan pada tabel 4.16 hasil uji N-Gain menunjukan bahwa 

nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,800 berada pada kategori tinggi. Maka 

dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode demontrasi 

dalam meningkatkan hasil belajar tematik peserta didik tergolong efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar tematik peserta didik SD N 1 Adiwarno. 

 

C. Pembahasan 

Penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh metode 

demonstrasi terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD N 1 

Adiwarno menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara metode 

demonstrasi terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD N 1 

Adiwarno. Hasil penelitian terebut dibuktikan dengan  uji Paired-Samples T 

Test diperoleh nilai thitung sebesar 11,973 . Nilai thitung > ttabel (11,973 > 1,710), 

maka Ha diterima dan H0  ditolak. Artinya terdapat pengaruh antara metode 

demonstrasi terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD N 1 

Adiwarno. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima yaitu 
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Ha terdapat pengaruh antara metode demonstrasi terhadap hasil belajar 

tematik peserta didik pada SD N 1 Adiwarno. 

Hasil uji  N-Gain dengan tujuan untuk mengetahui selisih antara nilai 

pretest dan posttest dengan tujuan untuk mengukur besarnya peningkatan hasil 

belajar tematik sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran dengan metode 

demonstrasi diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang efektif antara 

metode demonstrasi terhadap hasil belajar tematik peserta didik. Dibuktikan 

dengan hasil nilai N-Gain sebesar 0,800 berada pada kategori tinggi. Maka 

dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode demontrasi dalam 

meningkatkan hasil belajar tematik peserta didik tergolong efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar tematik peserta didik SD N 1 Adiwarno. 

Metode demonstrasi dalam sebuah pembelajaran dilakukan dengan 

cara menyajikan materi pembelajran dengan memperagakan atau 

mempertunjukan pada peserta didik dengan materi yang dipelajari. 

Penggunaan metode demonstrasi umumnya menggunakan benda atau alat 

tertentu, baik benda sesungguhnya atau yang berupa tiruan. 

Pembelajaran demonstasi yang dilakukan di SD 1 N Adiwarno dalam 

meningkatkan hasil belajar tematik, berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan penggunaan metode demostrasi dalam pembelajaran tematik guru 

menjelaskan materi dengan menggunakan media pembelajaran. Selain itu 

dalam pembelajaran berlangsung guru memintas peserta didik untuk tanya 

jawab dan membagi kelompok untuk berdiskusi dengan menggunakan bahasa 

yang baik dan efektif.  
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Metode demonstrasi adalah pendekatan pengajaran yang melibatkan 

penggunaan contoh, ilustrasi, atau demonstrasi fisik untuk membantu peserta 

didik memahami konsep atau keterampilan tertentu. Dalam teori pembelajaran 

visual (Visual Learning Theory) penggunaan metode demostrasi diselarskan 

dengan menggunakan elemen visual seperti gambar diagram, atau demonstrasi 

langsung.
57

 Teori pembelajaran visual menyatakan bahwa individu cenderung 

lebih baik dalam memahami dan mengingat informasi visual daripada 

informasi yang diterima melalui kata-kata atau suara saja. Sehingga dapat 

dipahami bahwa penggunaan metode demonstrasi dapat berpengaruh terhadap 

pemahaman peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar temati 

peserta didik. 

Hasil penelitian selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Annisa Ramadhani dengan Judul Pengaruh Metode Demonstrasi 

Terhadap Hasil Belajar Fiqih Di Sd Islam Al-Amjad Jakarta Selatan.
58

 Bahwa 

terdapat pengaruh metode pembelajaran demonstrasi terhadap hasil belajar. 

Sehingga dapat dipahami bahwa penggunaan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran tematik di SD N 1 Adiwarno terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta didik. Implikasinya, 

metode demonstrasi dapat menjadi pilihan yang baik dalam merancang 

strategi pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang optimal.  

                                                             
57

 Luk Luk Nur Mufidah, “Memahami Gaya Belajar Untuk Meningkatkan Potesnsi 

Anak”, Jurnal Perempuan dan Anak, Vol. 1, No.2, (2017). 251. 
58

 Annisa Ramadhani, Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Fiqih Di Sd 

Islam Al-Amjad Jakarta Selatan 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh metode demonstrasi 

terhadap hasil belajar tematik SD N 1 Adiwarno maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh antara metode demonstrasi terhadap hasil belajar 

peserta didik. Hasil penelitian dibuktikan dengan uji Paired-Samples T Test 

nilai thitung thitung sebesar 11,973 . Nilai thitung > ttabel (11,973 > 1,710), maka 

Ha diterima dan H0  ditolak. Artinya terdapat pengaruh antara metode 

demonstrasi terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD N 1 

Adiwarno. Hasil nilai N-Gain sebesar 0,800 berada pada kategori tinggi. 

Maka dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode demontrasi 

dalam meningkatkan hasil belajar tematik peserta didik tergolong efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar tematik peserta didik SD N 1 Adiwarno. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Diharapkan guru lebih memperhatikan gaya belajar peserta didik 

agar dalam metode pembelajaran sesuai dengan kemampuan peserta didik. 

selain itu diharpkan guru melakukan evaluasi secara teratur terhadap 

efektivitas metode demonstrasi dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 
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2. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan peserta didik leboh memperhatikan dalam 

pembelajaran dan aktif dalam belajar agar dapat memahami mata pelajaran 

yang disampaikan sehinggd dapat meningkatkan hasil belajar. 

 



 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abuddin Nata. ” Pespektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran”. Jakarta: 

Kencana, 2009. 

Arikunto, Suharsimi. Pengantar Microteaching. Yogyakarta: CV. Budi Utama, 

2020. 

Azwan Zain, Syaiful Bahri Djamarah. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka  

Cipta, 2010. 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. Bandung: Jumanatul „Ali-

Art, 2004. 

Duli, Nikolaus. Metodologi Penelitian Kuantitatif : Beberapa Konsep Dasar 

Untuk Penulisan Skripsi & Analisis Data Dengan SPSS. Yogyakarta: CV. 

Budi Utama, 2019. 

Dwi, Rohmah. Wawancara dengan Ibu Rohmah. Selaku Wali Kelas VB, 7 

November 2022. 

E. Mulyasa. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008. 

Etika Rahmawati, Laili. Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. 

Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2022. 

Fernando Pakpahan, Andrew. Metodologi Penelitian Ilmiah. Medan: Yayasan 

Kita Menulis, 2021. 

Fitria, Yanti. Pengembangan Model Pembelajaran PBL Berbasis Digital Untuk 

Meningkatkan Karakter Peduli Lingkungan Dan Literasi Sains. 

Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2020. 

Haliatunisa, Yayah. Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah Dasar. Bandung: 

CV. Jejak, 2022. 

Hamidi. Metodologi Penelitian Kuantitatif. Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2022. 

Hasan, Muhammad. Evaluasi Pembelajaran. Bandung: CV. Media Sains 

Indonesia, 2021. 

Ika Putri Simarmata, Nnny. Metode Penelitian Untuk Perguruan Tinggi. Yayasan 

Kita Menulis: Yayasan Kita Menulis, 2021. 

Iqbal Hasan, Misbahuddin. Analisis Data Penelitian dengan Statistik. Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2013. 



65 

 

 
 

Ketut Swarjana, I. Populasi-Sampel, Teknik Sampling & Bias Dalam Penelitian. 

Yogyakarta: CV. Andi Offset, t.t. 

Kusumastuti, Adhi. Metode Penelitian Kuantitatif. Yogyakarta: CV. Budi Utama, 

2020. 

Lina Amelia, Teuku Nailul Munadi. “„Penerapan Metode Demonstrasi Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.‟” Jurnal tunas asa, 2014. 

Lukman Zain. Pembelajaran Fiqih. Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam  

Departemen Agama Republik Indonesia, 2009. 

Magdalena, Ina. Teori dan Praktik Evaluasi Pembelajaran SD. Sukabumi: CV 

Jejak, t.t. 

Majid Abdul. Strategi Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013. 

Muhammad Thobroni Arif Mustofa,. Belajar dan Pembelajaran. Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013. 

Muhibinsyah. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. Bandung: PT 

Remaja Rosda Karya, 2004. 

Muhyi, Muhammad. Metodologi Penelitian. Surabaya: Adi Buana University, 

2018. 

Nurazizah, Ayu. “Ayu Nurazizah, „Pengaruh Metode Jarimatika Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Materi Perkalian,‟ Jurnal 

Pendidikan Matematika Sebelas April Vol. 1, no. 1 (2022): 55.” 1, no. 1 

(2022). 

Nursobah, Ahmad. Perencanaan Pembelajaran MI/SD. Pamekasan: Duta 

Creative, t.t. 

Ovan, Andika Saputra. aplikasi uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian 

berbasis web. Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmad Cendekia Indonesia, 

2020. 

Putra, Yudha. Motivasi Berprestasi & Disiplin Peserta Didik. Pontianak: Yudha 

English Gallery, 2018. 

Rahmat Hidayat. Ilmu Pendidikan “Konsep, Teori dan Aplikasinya”,. Medan: 

Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019. 

Rifai. “Penerapan Metode Demonstrasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Kristen Materi Pembelajaran Sakramen Perjamuan 

Kudus VIII SMP Negeri 17 Surakarta Tahun 2015/2016.” 

DUNAMIS(Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani) 1, no. 2 (April 

2017). 



66 

 

 
 

Riyanto, Slamet. Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian Di Bidang 

Manajemen, Teknik, Pendidikan Dan Eksperimen. Yogyakarta: CV. Budi 

Utama, 2020. 

Rumiyati. model talking stick sebagai upaya peningkatan kreativitas dan hasil 

belajar. Yogyakarta: PT. Nasya Expanding Management, 2021. 

Saiful Bahri. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010. 

Siyoto, Sandu. Dasar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Literassi Media 

Publishing, 2015. 

Solimun. Metodologi Penelitian Kuantitatif Perspektif Sistem (Mengungkap 

Novelty dan Memenuhi Validitas Penelitian). Malang: UB Press, t.t. 

Sri Darmayanti, Ni Wayan. Evaluasi Pembelajaran IPA. Bali: Nilacakra, 2020. 

Sudjana. Evaluasi Pendidikan,. Yogyakarta: UAD Press, 2021. 

Sugiyono. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 

2013. 

Suharnanik, Lilik. “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA 

(Pokok Bahsan Tata Surya) Melalui Pendekatan Kontekstual Pada Siswa 

Kelas VIC SDN Tanggul Wetan 02 Jember,” 3, no. 2 (Mei 2014). 

Supriyadi. Evaluasi Pendidikan. Yogyakarta: PT. Nasya Expanding Management, 

t.t. 

Susanti, Dini. “Peningkatan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Dengan Tema 

Cita-Citaku Menggunakan Media Audio Visual Pada Kelas IV MIN 1 

Kota Padang” 3, no. 2 (2020). 

Taufiq, Muhamad. Inovasi Pembelajaran IPA Bermuatan Kecakapan Abad 21 di 

Masa Pandemi COVID-19. Pekalongan, t.t. 

Teni Nurrita. “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk  Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa.” Misykat 03, no. 01 (Juni 2018). 

Trianto. Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010. 

Triningsih. “„Peningkatan Hasil Belajar Ipa Tentang Penyebab Perubahan Benda 

Melalui Metode Inkuiri Di Kelas VIA SD Negeri Bedahan 01 Kecamatan 

Sawangan Kota Depok‟” 1, no. 4 (Juni 2017). 

Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. 

Jakarta: Fenada Media Grup, 2009. 

 

 

 



67 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  
 

 

 

  



68 

 

 
 

Lampiran 1. Surat Bimbingan Skripsi  
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Lampiran 2. Izin Research  
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Lampiran 7 Hasil Tes 
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Lampiran 8 Nilai Pretest dan Postest 

No. Nama Siswa Pretest Postest 

1 Adly Nurhidayatullah 60 80 

2 Akmal Wijaya 55 70 

3 Al Fitria Nurafiza 65 80 

4 Aliska Sopiyana 70 85 

5 Andika Budi Pratama 50 80 

6 Ashika Nirwana 70 80 

7 Azzahra Nila Romadona 65 70 

8 Azzam Adelio Al Mahadi 75 85 

9 Barra Khoiri Khanza 65 75 

10 Cellen Fatimatu Zahra 80 100 

11 Chika Arin Latisha 45 70 

12 Erlyta Assyfa Azahra 65 75 

13 Fazya Khairunisa 40 70 

14 Hafidz Al Fikri 45 80 

15 Israr Valencia 60 75 

16 Khaira Naila Wilda 70 95 

17 Kholif Haqiqi 70 85 

18 Michel Andrean Fernando 65 80 

19 Muhammad Mauladani 65 90 

20 Natasya Ika Putri 55 75 

21 Ovallina Jelita Putri 65 80 

22 Revi Liana Cahya 60 75 

23 Roidatul Adam Luthfian 75 85 

24 Ulaya Bilqis Mayzaroh 60 80 

25 Yunali Azizah 55 85 

26 Tifani Kayla Firnandes 45 75 
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Lampiran 9 Hasil Uji Validitas dan Daya Beda 

Correlations 

  Total_Soal 

Soal_1 Pearson Correlation .441
*
 

Sig. (2-tailed) 0,024 

N 26 

Soal_2 Pearson Correlation 0,308 

Sig. (2-tailed) 0,126 

N 26 

Soal_3 Pearson Correlation .547
**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 26 

Soal_4 Pearson Correlation .765
**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 26 

Soal_5 Pearson Correlation .655
**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 26 

Soal_6 Pearson Correlation 0,352 

Sig. (2-tailed) 0,078 

N 26 

Soal_7 Pearson Correlation .501
**
 

Sig. (2-tailed) 0,009 

N 26 

Soal_8 Pearson Correlation .475
**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 26 

Soal_9 Pearson Correlation .452
**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 26 

Soal_10 Pearson Correlation .438
*
 

Sig. (2-tailed) 0,025 

N 26 

Soal_11 Pearson Correlation 0,218 

Sig. (2-tailed) 0,285 
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Correlations 

N 26 

Soal_12 Pearson Correlation .445
*
 

Sig. (2-tailed) 0,023 

N 26 

Soal_13 Pearson Correlation .415
*
 

Sig. (2-tailed) 0,035 

N 26 

Soal_14 Pearson Correlation .561
**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 26 

Soal_15 Pearson Correlation 0,323 

Sig. (2-tailed) 0,108 

N 26 

Soal_16 Pearson Correlation .422
**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 26 

Soal_17 Pearson Correlation .561
**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 26 

Soal_18 Pearson Correlation .466
**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 26 

Soal_19 Pearson Correlation 0,243 

Sig. (2-tailed) 0,231 

N 26 

Soal_20 Pearson Correlation .592
**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 26 

Soal_21 Pearson Correlation .441
*
 

Sig. (2-tailed) 0,024 

N 26 

Soal_22 Pearson Correlation .435
**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 26 

Soal_23 Pearson Correlation .552
**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 26 

Soal_24 Pearson Correlation .688
**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 26 
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Correlations 
Soal_25 Pearson Correlation .655

**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 26 

Total_Soal Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)   

N 26 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 10 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,739 20 

 

Item Statistics 

  Mean Std. Deviation N 

Soal_1 0,69 0,471 26 

Soal_2 0,62 0,496 26 

Soal_3 0,46 0,508 26 

Soal_4 0,58 0,504 26 

Soal_5 0,77 0,430 26 

Soal_6 0,88 0,326 26 

Soal_7 0,73 0,452 26 

Soal_8 0,65 0,485 26 

Soal_9 0,81 0,402 26 

Soal_10 0,58 0,504 26 

Soal_11 0,73 0,452 26 

Soal_12 0,81 0,402 26 

Soal_13 0,81 0,402 26 

Soal_14 0,81 0,402 26 

Soal_15 0,77 0,430 26 

Soal_16 0,73 0,452 26 

Soal_17 0,62 0,496 26 

Soal_18 0,62 0,496 26 

Soal_19 0,46 0,508 26 

Soal_20 0,77 0,504 26 
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Lampiran 11 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Statistics 

  
N 

Mean 
Valid Missing 

Soal_1 26 0 0,69 

Soal_2 26 0 0,62 

Soal_3 26 0 0,46 

Soal_4 26 0 0,58 

Soal_5 26 0 0,77 

Soal_6 26 0 0,88 

Soal_7 26 0 0,73 

Soal_8 26 0 0,65 

Soal_9 26 0 0,81 

Soal_10 26 0 0,58 

Soal_11 26 0 0,73 

Soal_12 26 0 0,81 

Soal_13 26 0 0,81 

Soal_14 26 0 0,81 

Soal_15 26 0 0,77 

Soal_16 26 0 0,73 

Soal_17 26 0 0,62 

Soal_18 26 0 0,62 

Soal_19 26 0 0,46 

Soal_20 26 0 0,58 
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Lampiran 12 Hasil Uji Normalitas 

Case Processing Summary 

  

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pre Test 26 100,0% 0 0,0% 26 100,0% 

Post Test 26 100,0% 0 0,0% 26 100,0% 

 

Tests of Normality 

  
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre Test 0,178 26 0,034 0,951 26 0,244 

Post Test 0,192 26 0,014 0,911 26 0,208 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 13 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

  
Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Based on Mean 3,264 1 26 0,077 

Based on Median 2,026 1 26 0,161 

Based on Median 
and with adjusted df 

2,026 1 44,393 0,162 

Based on trimmed 
mean 

3,017 1 26 0,089 

 

ANOVA 

Hasil Belajar           

  
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

Between Groups 4523,558 1 4523,558 56,153 0,000 

Within Groups 4027,885 50 80,558     

Total 8551,442 51       
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Lampiran 14 Hasil Uji Paired-Samples T Test 

Paired Samples Statistics 

  Mean N 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

Pair 
1 

Pre Test 61,35 26 10,253 2,011 

Post Test 80,00 26 7,483 1,468 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 
1 

Pre Test & Post 
Test 

26 0,639 0,000 

 

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Pre Test 
- Post 
Test 

18,654 7,945 1,558 21,863 15,445 11,973 25 0,000 
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Lampiran 15 Hasil Uji N-Gain 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain 26 1,00 0,70 0,8000 0,07483 

Valid N (listwise) 26         
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Lampiran 16 Rtabel 
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Lampiran 17 Ttabel 
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Lampiran 18 Alat Pegumpul Data (APD) & Outline  

 

ALAT PEGUMPUL DATA (APD) 

PENGARUH METODE DEMONSTRASI TERHADAP HASIL BELAJAR 

TEMATIK SISWA KELAS V SDN 1 ADIWARNO 

 

  

A.  TES 

KISI-KISI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR TEMATIK SISWA  

Sekolah  : SDN 1 Adiwarno  

Mata Pelajaran  : IPA  

Materi : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih (Sistem Pernapasan 

Pada Manusia) 

Kelas/Semester : V/Ganjil 

Bentuk Tes : Pilihan Ganda 

1. Pretest dan Postest Kemampuan dalam Mexmahami Materi Sistem 

Pernafasan Pada Manusia. 

5) Kisi-kisi Pretest dan Postest  

Indikator Hasil 

Belajar Siswa  

Indikator Soal 

 

No Butir Soal 

 

Bentuk 

Uraian 

soal C 1 C2 C4 

Muatan IPA 

5.  Menjelaskan 

organ 

pernapasan dan 

fungsinya pada 

hewan dan 

manusia, serta 

cara 

 

 Menganali

sis organ 

pernapasan 

pada 

manusia 

dan 

fungsinya 

  

1,2

,3,

23, 

 

 

 

Pilihan 

ganda   
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memelihara 

kesehatan organ 

pernapasan 

manusia. 

Menganalisis 

urutan proses 

pernapasan pada 

manusia 

 

  4,6,9, 

24 

 

6. Membuat model 

sederhana organ 

pernapasan 

manusia 

 Mengenali 

tentang organ-

organ pernapasan 

manusia dan 

fungsinya 

5,7,8

,11 

 

 

 

 

Pilihan 

ganda  

  

7. Menjelaskan 

organ 

pernapasan dan 

fungsinya pada 

hewan dan 

manusia, serta 

cara 

memelihara 

kesehatan organ 

pernapasan 

manusia secara 

tepat.  

 

menjelaskan 

bagan cara kerja 

organ pernapasan 

manusia. 

 

 

 

3,12

, 14, 

18, 

25 

 Pilihan 

ganda  

 

mendeskripsikan 

organ-organ 

pernapasan pada 

manusia 

13, 

15, 

20 

  Pilihan 

ganda  

 

8. Menjelaskan 

organ 

pernapasan dan 

fungsinya pada 

hewan dan 

manusia, serta 

cara 

memelihara 

kesehatan organ 

pernapasan 

manusia 

mengidentifikasi 

fungsi organ 

pernapasan pada 

manusia. 

 

 

   

 

10,16

,17, 

19,20

,21 

Pilihan 

ganda  

 

Jumlah 25 soal     
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6) Soal Pretest dan Postest Hasil Belajar Tematik Siswa  

 

Pilihan ganda  

4. Manusia bernapas dengan menghirup …. 

 

 
c. Oksigen 

d. Nitrogen 

e. Karbondioksida 

f.  Hidrogen 

 

5. Perubahan yang mungkin terjadi pada udara pernapasan adalah 

sebagai berikut: 

1. Penyerapan 

2. Penyaringan 

3. Penghangatan 

4. Pertukaran 

Jawaban yang tepat adalah 

c. 1 dan 2 

d. 1 dan 4 

e. 2 dan 3 

f. 2 dan 4 

g. 3 dan 4 

 

6. Organ pada sistem pernapasan manusia yang menjadi tempat 

pertukaran antara oksigen dan karbondioksida adalah …. 
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3. 3. Alveolus 

4. 4. Bronkus 

5. 1. Bronkiolus 

6. 2. Trakea 

 

7. Perhatikan organ-organ pernapasan berikut: 

(1) Alveolus 

(2) Bronkiolus 

(3) Bronkus 

(4) Hidung 

(5) Laring 

(6) Trakea 

Berikut ini urutan yang benar proses pernapasan saat kita 

menghirup udara adalah.... 

4. (3)-(6)-(5)-(2)-(3)-(1) 

5. (4)-(3)-(2)-(5)-(6)-(1) 

6. (4)-(5)-(3)-(2)-(6)-(1) 

7. (4)-(5)-(6)-(3)-(2)-(1) 

8. (4)-(6)-(5)-(2)-(3)-(1) 

 

8. Fungsi bulu hidung pada sistem pernapasan manusia adalah untuk 

…. 

 
c. Menghasilkan lender 

d. Menyerap oksigen yang banyak 

e. Mencegah karbondioksida masuk 

f. Menyaring kotoran yang masuk bersama udara 

9. Selama dalam perjalanan dari hidung ke dalam paru-paru, udara 

mengalami hal-hal sebagai berikut, kecuali … 

b. Udara disaring oleh rambut-rambut yang tumbuh dalam rongga 

hidung 

c. Udara dilembabkan oleh lendir 

d. Udara berdifusi di alveolus 

e. Udara diproses untuk menghasilkan energi 

 

10.  Fungsi utama selaput lendir pada hidung adalah untuk... 

a.  Menyesuaikan kelembaban udara 

b. Menetralkan racun yang masuk 

c.  Membunuh kuman yang terbawa 
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d.  Memilih gas-gas yang masuk 

 

11. Pada sistem pernapasan manusia, proses difusi oksigen terjadi 

pada... 

4.  Trakea 

5.  Alveolus 

6.  Bronkus 

7.  Pleura 

 

12. Berikut ini gas yang dikeluarkan dari dalam tubuh adalah dalam 

tubuh adalah... 

 
a. Oksigen dan H2O 

b. Karbondioksida dan H2O 

c. Nitrogen dan H2O 

d. Halogen dan H2O 

 

13.  Fungsi utama dalam proses pernapasan bagi makhluk hidup 

memiliki tujuan pokok, adalah... 

G.  Membebaskan karbondioksida 

H.  Untuk mendapatkan oksigen 

I.  Mendapatkan energi 

J.  Menghasilkan zat-zat sisa 

 

14. Sebelum terjadinya pertukaran oksigen dan karbondioksida, udara 

dari luar mengalami penyesuaian suhu dan penyaringan proses ini 

terjadi pada... 

d. Bronkus 

e. Laring 

f.  Rambut 

g.  Hidung 
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15. Pada suatu waktu kita sering mengalami bersin hal ini disebabkan 

karena… 

c. Proses penyaringan udara. 

d.  Masukknya virus 

e.  Pemanasan udara 

f.  Mengeluarkan virus 

 

16. Penghubung trakea dengan paru-paruadalah ... 

a. Faring 

b.  Bronkus 

c.  Laring 

d.  Alveolus 

 

17. Udara yang kita hirup mengalami penyesuaian suhu dan 

kelembaban di bagian…. 

a. Hidung 

b. Trakea 

c. Bronkus 

d. Alveolus 

 

18. Pada saat kita sering mengalami bersin, ini di sebabkan karena…. 

a. Proses penyaringan udara 

b. Masuknya virus 

c. Pemanasan udara 

d. Mengeluarkan virus 

 

19.  Saat di alveolus, oksigen diikat oleh…. 

a. Bronkus 

b. Brankiolus 

c. Henoglobin 

d. Pleura 

 

20.  Dalam rongga hidung terdapat rambut halus dan selaput lendir 

yang berfungsi untuk…. 

a. Mengangkat udara 

b. Menyaring udara 

c. Menjaga kelembapan 

d. Mengikat oksigen 
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21. Asma merupakan jenis kelainan pernapasan yang banyak di derita 

oleh banyak orang, penyakit ini biasanya bersifat… 

a. Menular 

b. Menahun 

c. Genetis 

d. Disebabkan virus 

 

22.  Pengambilan oksigen dan pelepasan karbondioksida berlangsung 

di ... 

a. Trakea 

b. Alveoli 

c. Bronkus 

d. Faring 

 

23. Apa fungsi alveolus? 

a. Untuk mengubah oksigen menjadi karbondioksida 

b. Untuk pernapasan 

c. Untuk menyaring kotoran 

d. Untuk menghirup udara 

 

24. Berikut ini yang bukan merupakan alat pernapasan manusia adalah 

... 

a. Trakea 

b. Bronkus 

c. Kerongkongan 

d. Alveoli 

 

25.  Berikut ini yang termasuk penyakit pernapasan adalah ... 

a. Asma 

b. Gondok 

c. Darah tinggi 

d. Migren 

 

26. Pernapasan adalah … 

a. Pengambilan oksigen ke dalam paru-paru dan pengeluaran 

karbon dioksida dari dalam paru-paru 

b.  Memasukkan udara ke dalam paru-paru 

c. Pertukaran udara di dalam paru-paru 

d. Pertukaran udara di dalam jaringan 
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27. Berikut ini merupakan urutan jalannya udara pada sistem 

pernapasan manusia yang benar adalah... 

G. Rongga hidung – laring – trakea – bronkiolus – bronkus– paru-

paru 

H. Rongga hidung – faring – trakea – bronkiolus – bronkus– paru-

paru 

I.  Rongga hidung – faring – laring – bronkus – bronkiolus – paru-

paru 

J.  Rongga hidung – faring – trakea – bronkus – bronkiolus – paru-

paru 

 

28. Untuk menjawab soal  amatilah gambar berikut ini! 

 
Trakea dan alveolus ditunjukkan oleh gambar nomor …. 

 

G.  1 dan 4 

H. 1 dan 2 

I. 2 dan 3 

J. 2 dan 4 
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7) Pedoman Penskoran Pretest dan Postest Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis 

Pilihan Ganda  

 

No Jawaban Soal pilihan 

Ganda  

Keterangan Skor 

1. a. Oksigen Siswa menyebutkan 

jawaban salah 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 

2. c. 2 dan 3 

 

Siswa menyebutkan 

jawaban salah 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

 

1 

 

3. a. 3. Alveolus 

 

Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 

 

4. b. (4)-(3)-(2)-(5)-(6)-(1) 

 

 

Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

 

1 

 

5.  d. Menyaring kotoran yang 

masuk bersama udara 

 

 

 

Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 

 

6. d.udara diproses untuk 

menghasilkan energi 

 

Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 
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7. e. Menyesuaikan 

kelembaban udara 

   

 

Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 

 

8.  b.  Alveolus 

 

Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

0 

Siswa dapat menyebutkan 
jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 
 

9. b. Karbondioksida dan H2O 

 

 

Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 

 

10. a. Membebaskan 

karbondioksida 

 

Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 

 

11. d. Hidung 

 

Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 

12 d. Mengeluarkan virus Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 

13 b. Bronkus 

 

Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 

14 a.  Hidung 

 

Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 
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15 8) Mengeluarkan virus 

 

Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 

16 c. Henoglobin Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 

17 b. Menyaring udara 

 

Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 

18  c. Genetis 

 

Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 

19 b. Alveoli 

 

Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 

20 a. Untuk mengubah oksigen 

menjadi karbondioksida 

Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 

21 c. Kerongkongan 

 

Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 

22 4. Asma Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 

23 a. Rongga hidung – laring – 

trakea – bronkiolus – 

bronkus– paru-paru 

Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 
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24 d. Udara diproses untuk 

menghasilkan energi 

 

Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 

25 a. 1 dan 4 

 

Siswa menyebutkan 

jawaban salah. 

0 

Siswa dapat menyebutkan 

jawaban dengan baik, 

benar, dan tepat. 

1 

 

 

B.  LEMBAR OBSERVASI GURU DAN SISWA 

 

a. Lembar Observasi Guru dalam Penerapan Metode Demonstrasi  

Nama Sekolah  : SDN 1 Adiwarno 

Mata Pelajaran  : Tematik  

Kelas   : V  

Hari/Tanggal  : 

Pertemuan  :  

No Aspek yang di 

amati 

Aktivitas Guru Tidak Ya 

1.  

 

 

  

Langkah 

Pembukaan  

Guru menyampaikan  

tujuan yang harus dicapai 

oleh siswa dan 

mengemukaan tuga-tugas 

yang harus dilakukan oleh 
siswa 

 

 

 

 

 

 
 

 

2. Langkah 

Pelaksanaan 

Metode 

Demonstrasi 

Guru mendemonstrasikan 

alat peraga pernapasan 

manusia kepada siswa 

 

  

Guru meminta siswa untuk 
mengulang kembali 

langkah-langkah tadi 

 

  

Membimbing  siswa untuk 

mencatat hal-hal penting 
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Membimbing siswa untuk 

membuat alat peraga 

 

 

 

3. Langkah 

mengakhiri 

demonstrasi 

Membimbing siswa dalam 

menyimpulkan hasil 

diskusi dan hasil belajar 

  

Memberi penguatan 

terhadap hasil presentasi 

hasil diskusi secara lisan 

 

  

 

Membimbing siswa 

menjawab pertanyaan di 

LKS maupun evaluasi 

 

  

  

 

b. LEMBAR OBSERVASI SISWA 

NAMA : 

KELAS : 

 

  

 

 

No Aspek yang 

di amati 

Aktivitas Siswa  Skala 

1 2 3 4 5  6 7 8 

1.  

 

 

  

Langkah 

Pembukaan  

Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

penjelasan dari guru 

tentang tujuan dan 

tugas-tugas yang harus 

di kerjakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

2. Langkah 

Pelaksanaan 

Metode 

Demonstrasi 

Memperhatikan saat 

guru 

mendemosntrasikan alat 

peraga sistem 

pernapasan manusia 

 

        

Siswa 

mendemonstrasikan alat 

peraga sistem 

pernapasan manusia 
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Siswa mencatat hal-hal 

penting 

 

 

 

 

 

 

 

     

Siswa berdiskusi  

membuat alat peraga 

sistem pernapasan 

manusia 

 

 

 

 

 

 

     

3. Langkah 

mengakhiri 

demonstrasi 

Menyimpulkan hasil 

dari mengumpulkan 

informasi yang di dapat 

        

Mempresentasikan hasil  

dari diskusi 

        

 

 

Menjawab soal evaluasi 

        

  

 

 

Metro,  Juli2023 

Mengetahui, 

Dosen Pembimbing 

 

Mahasiswa 

 

 

Sudirin, M.Pd. 
NIP. 19620624 198912 1 001 

Ayu Nanda Septiana 

NPM. 1901031016 
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OUTLINE 

PENGARUH METODE DEMONSTRASI TERHADAP HASIL BELAJAR 

TEMATIK SISWA KELAS V SDN 1 ADIWARNO 

 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PERSETUJUAN 

HALAMAN NOTA DINAS 

HALAMAN PENGESAHAN 

ABSTRAK 

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN 

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I PENDAHULUAN 

e. Latar Belakang Masalah 

f. Identifikasi Masalah 

g. Batasan Masalah 

h. Rumusan Masalah 
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i. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

j. Penelitian Relevan  

BAB II LANDASAN TEORI 

2. Metode Demonstrasi 

D. Pengertian Metode Demonstrasi 

E. Langkah-langkah Pembelajaran Dengan Menggunakan Metode 

Demonstrasi 

F. Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi 

G. Tujuan dan Manfaat Metode Demonstrasi 

3. Hasil Belajar 

c. Pengertian Hasil Belajar 

d. Macam-Macam Hasil Belajar 

e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

f. Materi IPA 

g. Kompetensi Dasar (KD) 

h. Indikator 

4. Pembelajaran IPA 

1. Pengertian Pembelajaran IPA 

2. Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI 

3. Tujuan Mata Pelajaran IPA di SD/MI  

4. Pokok Bahasan Pelajaran IPA dalam Penelitian 

5. Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Belajar Tematik Siswa 
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6. Hipotesis  

BAB III METODE PENELITIAN 

3. Rancangan Penelitian 

4. Definisi Operasional Variabel 

5. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  

6. Teknik Pengumpulan Data 

7. Instrumen Penelitian  

8. Teknik Analisis Data 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3) Gambaran Lokasi Penelitian 

3. Profil SD N 1 Adiwarno 

4. Keadaan Guru SD N 1 Adiwarno 

5. Keadaan Peserta Didik SD N 1 Adiwarno 

6. Sarana dan Prasarana SD N 1 Adiwarno 

4) Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

2. Uji Instrumen Penelitian 

3. Uji Prasyarat Analisis 

4. Uji Hipotesis 

5. Uji N-Gain 
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C. Pembahasan 

BAB V PENUTUP 

4. Kesimpulan  

5. Saran  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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Lampiran 19. RPP  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 1 Adiwarno 

Kelas / Semester  : V (Lima) / 1 

Tema 2 : Udara Bersih Bagi Kesehatan 

Sub Tema 1 : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih 

Pembelajaran : 1 

Fokus Pembelajaran   : IPA 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangga, dan negara. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
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gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

 

IPA 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2.  Menjelaskan organ pernapasan 

dan fungsinya pada hewan dan 

manusia, serta cara 

memelihara kesehatan organ 

pernapasan manusia 

3.2.1 Menganalisis organ pernafasan pada 

manusia dan fungsinya 

4.2.  Membuat model sederhana 

organ pernapasan manusia 

4.2.1 membuat bagan cara kerja organ 

pernapasan manusia 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca teks, siswa mampu menyebutkan informasi terkait 

dengan pertanyaan apa, di mana, kapan, dan siapa. 

2. Dengan menuliskan dalam bentuk peta pikiran, siswa mampu 

mempresentasikan informasi dari teks bacaan terkait dengan pertanyaan 

apa, di mana, kapan, dan siapa. 

3. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu 

menemukan informasi tentang organ-organ pernapasan manusia. 

4. Dengan berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa 

mampu membuat bagan cara kerja organ pernapasan manusia. 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Teks Penjelasan 

2. Ringkasan 

3. Organ-organ pernapasan hewan 

4. Membuat bagan cara kerja organ pernapasan hewan 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan :  Tematik dan Saintifik 

 Metode : Demonstrasi, diskusi, penugasan dan tanya jawab 

 

F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), 

Tema 2 : Udara Bersih Bagi Kesehatan, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: 2017. 

Alat Peraga Pernapasan Manusia 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam, kemudian bersama-sama membaca doa 

yang dipimpin oleh siswa. 

2. Guru menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran 

siswa. 

3. Guru memberikan motivasi terkait pentingnya 

sikap bersyukur.  

4. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. 

Guru memberikan penguatan tentang pentingnya 

menanamkan semangat kebangsaan. 

10 menit 
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5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

7. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

pentingnya sikap disiplin yang akan 

dikembangkan dalam pembelajaran.  

8. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru 

mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi 

yang telah dilakukan. 

9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

Inti Ayo mengamati  

1. Siswa diminta untuk mengamati gambar pada 

buku siswa sebagai pembuka kegiatan 

pembelajaran. 

2. Siswa mengidentifikasikan kegiatan yang akan ia 

lakukan, alat atau bahan yang digunakan dalam 

kegiatan tersebut. 

3. Siswa diminta untuk melakukan tanya jawab atau 

menanya  dengan teman terkait gambar yang 

kurang jelas. 

4. Siswa yang merasa bisa memberi pertanyaan dan 

menjawab pertanyaan diminta mengacungkan jari. 

5. Siswa menceritakan hasil pengamatannya. Guru 

dapat menunjuk dua atau tiga siswa untuk ke depan 

kelas dan secara bergantian menceritakan hasil 

pengamatannya 

6. Menanya kepada siswa pertanyaan yang tertulis 

pada buku siswa: Makhluk hidup apa sajakah yang 

35 Menit 
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kamu lihat pada gambar tersebut? apakah ada 

burung? 

7. Apakah semua makhluk hidup itu membutuhkan 

oksigen? 

8. Bagaimana proses pengambilan oksigen oleh 

makhluk hidup?  

9. Bagaimana tanggung jawab kita terhadap 

masyarakat? (Mandiri : kerja keras, kreatif, 

disiplin, rajin belajar) 

10. Pertanyaan di atas untuk menstimulus rasa ingin 

tahu siswa tentang topik yang akan dipelajari 

11. Siswa di bagi menjadi beberapa kelompok 

12. Siswa mencermati alat peraga pernapasan manusia 

yang disajikan di depan kelas 

13. Secara berkelompok siswa menganalisis organ 

pernafasan pada manusia dan fungsinya pada buku 

siswa 

14. Sarankan kepada siswa untuk membuat catatan 

kecil untuk membantu siswa mengingat kembali 

organ-organ pernapasan pada manusia. (Mandiri : 

kerja keras, kreatif, disiplin, rajin belajar) 

15. Secara berkelompok, siswa membuat bagan cara 

kerja organ pernapasan manusia. (KD IPA 3.2 dan 

4.2) 

16. Pada kegiatan ini siswa boleh mempergunakan 

informasi yang mereka dapatkan dari teks bacaan 

yang disajikan di Buku Siswa. 

17. Siswa membuat kesimpulan dari kegiatan 

percobaan yang ia lakukan. 

 



112 

 

 
 

Penutup 1. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan/ 

rangkuman hasil belajar selama sehari 

2. Bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah diikuti. 

4. Melakukan penilaian hasil belajar 

5. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

salam, kemudian bersama-sama membaca doa 

yang dipimpin oleh siswa. 

 

15 menit 

 

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian sikap : percaya diri, peduli, tanggung jawab, disiplin 

No. Aspek Kriteria Skor 

1 Sikap - Paham 

- Kadang-Kadang Paham 

- Tidak Paham 

3 

2 

1 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instumen 
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IPA 3.2.  Menjelaskan organ pernapasan dan 

fungsinya pada hewan dan manusia, 

serta cara memelihara kesehatan 

organ pernapasan manusia 

Tes tertulis Soal isian 

 

 4.2.  Membuat model sederhana organ 

pernapasan manusia 

  

 

Rubrik Penilaian Pengetahuan 

No Soal Skor Kriteria Penilaian 

1 2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 

2 2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 

3 2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 

4 2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 

5 2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 
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Mengetahui 

Kepala SDN 1 Adiwarno 

 

 

 

 

 

 Batanghari, 24 Agustus 2023 

Guru Kelas V 

 

 

 

 

 

ARAHMAN ARIWIBOWO, S.Pd 
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Soal Test Penilaian Harian 

Tema        :  Udara Bersih Bagi 

Ke

seh

ata

n 

Subtema   : 1 Cara Tubuh Mengolah 

Udara Bersih 

Pembelajaran : 1 

 

Nama                  : 

……………………….. 

Kelas/Semester  : V/I (Lima/Satu) 

Hari/Tanggal      : 

……………………….. 

 

Kerjakan soal – soal di bawah ini dengan teliti dan benar ! 

1. Apa organ pernafasan manusia yang terlihat 

2. Manusia bernafas dengan menggunakan apa? 

3. Manusia bernafas menghirup gas apa? 

4. Gas apa yang di keluarkan pada saat manusia bernafas? 

5. Bulu hidung berfungsi untuk apa? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 1 Adiwarno 

Kelas / Semester  : V (Lima) / 1 

Tema 2 : Udara Bersih Bagi Kesehatan 

Sub Tema 1 : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih 

Pembelajaran : 2 

Fokus Pembelajaran   : IPA 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangga, dan negara. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
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gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

 

IPA 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2.  Menjelaskan organ pernapasan 

dan fungsinya pada hewan dan 

manusia, serta cara 

memelihara kesehatan organ 

pernapasan manusia 

3.2.1 menjelaskan bagan cara kerja organ 

pernapasan manusia. 

3.2.2 mendeskripsikan organ-organ 

pernapasan pada manusia 

4.2.  Membuat model sederhana 

organ pernapasan manusia 

4.2.1 membuat catatan kecil tentang organ-

organ pernapasan manusia dan 

fungsinya. 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan menggali informasi dari teks bacaan. siswa mampu 

mendeskripsikan organ-organ pernapasan pada manusia 

2. Dengan membaca teks siswa mampu menyebutkan informasi terkait 

dengan pertanyaan apa, di mana, kapan, bagaimana, mengapa dan siapa. 

3. Dengan membuat bagan siswa mampu menjelaskan bagan cara kerja 

organ pernapasan manusia. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Dengan menggali informasi dari teks bacaan, siswa mampu 

mendeskripsikan organ-organ pernapasan pada manusia 
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2. Dengan membaca teks siswa mampu menyebutkan informasi terkait 

dengan pertanyaan apa, di mana, kapan, dan siapa 

3. Dengan membuat bagan siswa mampu menjelaskan bagan cara kerja 

organ pernapasan manusia 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan :  Tematik dan Saintifik 

 Metode : Demonstrasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 

ceramah 

 

F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), 

Tema 2 : Udara Bersih Bagi Kesehatan, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: 2017. 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam, kemudian bersama-sama membaca doa 

yang dipimpin oleh siswa. 

2. Guru menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran 

siswa. 

3. Guru memberikan motivasi terkait pentingnya 

sikap bersyukur.  

4. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. 

Guru memberikan penguatan tentang pentingnya 

menanamkan semangat kebangsaan. 

5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

10 menit 
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kebersihan kelas. 

6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

7. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

pentingnya sikap disiplin yang akan 

dikembangkan dalam pembelajaran.  

8. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru 

mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi 

yang telah dilakukan. 

9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

Inti Langkah-Langkah Pembelajaran: 

1. Guru menjelaskan bahwa semua makhluk hidup 

bernapas, begitu juga dengan manusia. 

2. Guru meminta pendapat beberapa siswa mengenai 

pernapasan pada manusia. bagaimana manusia 

bernapas dan organ yang digunakan untuk bernapas. 

3. Kegiatan ini merupakan apersepsi untuk kegiatan 

berikutnya, yaitu pemahaman materi tentang 

pernapasan manusia. Setelah siswa memahami 

sistem pernapasan manusia, siswa dapat melihat lagi 

apakah pendapatnya tepat atau tidak. (Mandiri : 

kerja keras, kreatif, disiplin, rajin belajar) 

4. Siswa menggali informasi tentang organ-organ 

pernapasan manusia melalui teks bacaan yang 

disediakan. 

5. Dengan bimbingan guru, siswa menggaris bawahi 

kata-kata penting dalam bacaan. 

6. Guru memberikan penjelasan tentang organ-organ 

pernapasan manusia dan fungsinya menggunakan 

35 Menit  
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alat peraga 

7. Siswa diminta untuk maju kedepan bergantian untuk 

mendemonstrasikan pernapasan manusia 

menggunakan alat peraga 

8. Siswa dengan bimbingan guru mencermati gambar 

organ-organ pernapasan manusia dan membaca 

fungsi tiap-tiap organ dengan rinci. 

9. Siswa membuat catatan kecil tentang organ-organ 

pernapasan manusia dan fungsinya. 

10. Kegiatan ini ditujukan untuk memahamkan 

siswa tentang KD IPA 3.2 dan 4.2. (Mandiri : kerja 

keras, kreatif, disiplin, rajin belajar) 

 

 

Penutup 1. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari 

2. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari  

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah diikuti. 

4. Melakukan penilaian hasil belajar 

5. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

salam, kemudian bersama-sama membaca doa yang 

dipimpin oleh siswa 

15 menit 
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H. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

 

3. Teknik Penilaian 

b. Penilaian sikap : percaya diri, peduli, tanggung jawab, disiplin 

No Aspek Kriteria Skor 

1 Sikap - Paham 

- Kadang-Kadang Paham 

- Tidak Paham 

3 

2 

1 

 

4. Penilaian Pengetahuan 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instumen 

IPA 3.2.  Menjelaskan organ pernapasan dan 

fungsinya pada hewan dan manusia, 

serta cara memelihara kesehatan 

organ pernapasan manusia 

Tes tertulis Soal isian 

 

 4.2.  Membuat model sederhana ghorgan 

pernapasan manusia 

  

 

 

Rubrik Penilaian Pengetahuan 

No Soal Skor Kriteria Penilaian 

1 2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 
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0 Siswa tidak menjawab 

2 2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 

3 2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 

4 2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 

5 2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala SDN 1 Adiwarno 

 

 

 

 

 

 Batanghari, 25 Agustus 2023 

Guru Kelas V 

 

 

 

 

 

ARAHMAN ARIWIBOWO, S.Pd 
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Soal Test Penilaian Harian 

Tema        :  Udara Bersih Bagi 

Ke

seh

ata

n 

Subtema   : 1 Cara Tubuh Mengolah 

Udara Bersih 

Pembelajaran : 2 

 

Nama                  : 

……………………….. 

Kelas/Semester  : V/I (Lima/Satu) 

Hari/Tanggal      : 

……………………….. 

 

Kerjakan soal – soal di bawah ini dengan teliti dan benar ! 

1. Bagaimana Cara kerja paru-paru dalam proses pernafasan pada manusia? 

2. Bagaimana cara kerja faring dalam proses pernafasan pada manusia? 

3. Bagaimana cara kerja trakea dalam proses pernafasan pada manusia? 

4. Apa fungsi dari laring dalam proses pernafasan pada manusia? 

5. Apa fungsi alveolus pada paru-paru? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 1 Adiwarno 

Kelas / Semester  : V (Lima) / 1 

Tema 2 : Udara Bersih Bagi Kesehatan 

Sub Tema 2 : Pentingnya Udara Bersih bagi Pernapasan 

Pembelajaran : 3 

Fokus Pembelajaran   : IPA 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangga, dan negara. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
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gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

 

IPA 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2.  Menjelaskan organ pernapasan 

dan fungsinya pada hewan dan 

manusia, serta cara 

memelihara kesehatan organ 

pernapasan manusia 

3.2.1 mengidentifikasi berbagai penyakit 

yang berhubungan dengan organ 

pernapasan pada manusia. 

3.2.2 menjelaskan berbagai penyakit yang 

berhubungan dengan organ pernapasan 

pada manusia. 

4.2.  Membuat model sederhana 

organ pernapasan manusia 

4.2.1 memperlihatkan dan mempraktekan 

media hasil buatan kelompok di depan 

kelompok-kelompok lain. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan menyimak penjelasan guru dan membaca teks, siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai penyakit yang berhubungan dengan organ 

pernapasan pada manusia. 

2. Dengan membaca teks dalam buku, siswa dapat menjelaskan informasi 

terkait pertanyaan apa, siapa, di mana, mengapa, dan bagaimana. 

3. Dengan mempresentasikan bagan, siswa dapat menjelaskan berbagai 

penyakit yang berhubungan dengan organ pernapasan pada manusia. 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Dengan menyimak penjelasan guru dan membaca teks, siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai penyakit yang berhubungan dengan organ 

pernapasan pada manusia. 

2. Dengan mempresentasikan bagan, siswa dapat menjelaskan berbagai 

penyakit yang berhubungan dengan organ pernapasan pada manusia. 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan :  Tematik dan Saintifik 

 Metode : Demonstrasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 

ceramah 

 

F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), 

Tema 2 : Udara Bersih Bagi Kesehatan, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: 2017. 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam, kemudian bersama-sama membaca doa 

yang dipimpin oleh siswa. 

2. Guru menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran 

siswa. 

3. Guru memberikan motivasi terkait pentingnya 

sikap bersyukur.  

4. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. 

Guru memberikan penguatan tentang pentingnya 

10 menit 
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menanamkan semangat kebangsaan. 

5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

7. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

pentingnya sikap disiplin yang akan 

dikembangkan dalam pembelajaran.  

8. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru 

mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi 

yang telah dilakukan. 

9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 

Inti Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Pada awal pembelajaran, guru menstimulus ide, 

gagasan, dan motivasi siswa. Guru mengajak 

siswa mengamati gambar dan narasi pada buku 

siswa. 

2. Guru meminta siswa untuk bercerita di depan 

kelas dengan percaya diri. (Mandiri : kerja 

keras, kreatif, disiplin, rajin belajar) 

3. Guru meminta siswa untuk membuat daftar 

pertanyaan berdasarkan bacaan “Penyakit pada 

Sistem Pernapasan”. (Mandiri : kerja keras, 

kreatif, disiplin, rajin belajar) 

4. Siswa lalu menuliskan jawabannya pada kolom 

yang telah disediakan pada buku siswa. 

5. Siswa mempersiapkan bagan atau peta pikiran 

mengenai penyakit yang berhubungan dengan 

sistem pernapasan sesuai dengan hasil studi  

35 Menit  
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pustaka pada pembelajaran sebelumnya. 

6. Siswa harus mempresentasikan hasil studi 

pustaka pada pembelajaran sebelumnya tentang 

penyakit yang berhubungan dengan sistem 

pernapasan. (Mandiri : menumbuhkan sikap 

berani mengungkapkan pendapat) 

7. Siswa mempresentasikan hasilnya di depan 

kelas secara bergantian dengan kelompok lain. 

8. Selama proses kegiatan berlangsung, guru 

berkeliling memandu siswa-siswa yang 

mengalami kesulitan. 

9. Guru menghubungkan materi dari penyakit yang 

berhubungan dengan sistem pernapasan ke 

materi menari. 

10. Guru dapat menggunakan kalimat kunci, 

“Kebiasaan hidup sehat akan meminimalkan 

kemungkinan kita terserang penyakit, termasuk 

penyakit pada sistem pernapasan. Salah satu 

kebiasaan hidup sehat adalah dengan selalu aktif 

melakukan latihan fisik. Latihan fisik tidak 

hanya dapat dilakukan melalui olahraga, tetapi 

juga dapat dilakukan dengan menari.” 

(Integritas : kejujuran, keteladanan, 

kesantunan) 

11. Siswa diminta untuk memperlihatkan dan 

memperesentasikan bagan hasil buatannya di 

depan kelompok-kelompok lain. (Mandiri : 

kerja keras, kreatif, disiplin, rajin belajar) 
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Penutup 1. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari 

2. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 

(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah diikuti. 

4. Melakukan penilaian hasil belajar 

5. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

salam, kemudian bersama-sama membaca doa yang 

dipimpin oleh siswa 

15 menit 

 

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

 

5. Teknik Penilaian 

c. Penilaian sikap : percaya diri, peduli, tanggung jawab, disiplin 

No Aspek Kriteria Skor 

1 Sikap - Paham 

- Kadang-Kadang Paham 

- Tidak Paham 

3 

2 

1 

 

6. Penilaian Pengetahuan 

Muatan Indikator 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instumen 
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IPA 3.2.  Menjelaskan organ pernapasan dan 

fungsinya pada hewan dan manusia, 

serta cara memelihara kesehatan 

organ pernapasan manusia 

Tes tertulis Soal isian 

 

 4.2.  Membuat model sederhana organ 

pernapasan manusia 

  

 

Rubrik Penilaian Pengetahuan 

No Soal Skor Kriteria Penilaian 

1 2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 

2 2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 

3 2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 

4 2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 

5 2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 
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Mengetahui 

Kepala SDN 1 Adiwarno 

 

 

 

 

 Batanghari, 26 Agustus 2023 

Guru Kelas V 

 

 

 

 

ARAHMAN ARIWIBOWO, S.Pd 
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Soal Test Penilaian Harian 

Tema        :  Udara Bersih Bagi 

Ke

seh

ata

n 

Subtema   : 1 Cara Tubuh Mengolah 

Udara Bersih 

Pembelajaran : 3 

 

Nama                  : 

……………………….. 

Kelas/Semester  : V/I (Lima/Satu) 

Hari/Tanggal      : 

……………………….. 

 

Kerjakan soal – soal di bawah ini dengan teliti dan benar ! 

1. Apa itu penyakit pernfasan? 

2. Apa nama penyakit penyempitan saluran pernafasan manusia? 

3. Penyakit flu disebabkan oleh apa? 

4. Penyakit flu menyerang apa saja? 

5. Faktor pa saja yang menyebabkan gangguan pernafasan? 
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Lampiran 20 Silabus  
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Lampiran 21 Lembar Observasi  

Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran 

Menggunakan Metode Demonstrasi 

Nama Guru  : Arahman Ariwibowo, S.Pd 

Nama Sekolah  : SDN 1 Adiwarno 

Mata Pelajaran  : Tematik (IPA) 

Kelas   : V  

Hari/Tanggal  : Kamis, 24 Agustus 2023  

Pertemuan  : 1 

No Aspek yang Diamati 
Kriteria Rata-

rata 
1 2 3 4 

1. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam dan 

mengajak siswa berdo‟a 

  3  3 

 2. Guru Mengecek kehadiran siswa   3  3 

 3. Guru Melakukan apersepsi dan 

motivasi kepada siswa 

 2   2 

 4. Guru Memberikan pertanyaan 

yang dapat merangsang 

pengetahuan siswa 

 2   2 

 5. Guru bersama dengan siswa 

mengulas materi sebelumnya 

dan mengaitkannya dengan 

materi yang akan diajarkan 

 2   2 

 6. Guru Menginformasikan materi 

yang akan diajarkan 

  3  3 

 7. Guru Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

1    1 

2. Kegiatn Inti 

1. Guru memberikan penjelasan 

tentang materi yang akan 

dipelajari, dan meminta siswa 

untuk mengamati gambar 

 2   2 

 2. Guru menyiapkam media yang 

digunakan 

1    1 

 3. Guru meminta siswa untuk 

memperhatikan materi yang 

terdapat dalam media 

pembelajaran 

1    1 

 4. Guru menjelaskan materi 

pelajaran yang ada pada media 

pembelajaran 

1    1 
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 5. Guru meminta siswa untuk 

melakukan tanya jawab  

 2   2 

 6. Guru membagikan tugas sesuai 

dengan kelompok masing-

masing dan duduk secara 

berkelompok untuk berdiskusi 

untuk guna mengumpulkan 

informasi 

  3  3 

 7. Menggunakan bahasa yang baik, 

benar dan efektif 

  3  3 

 8. Melaksanakan penilaian selama 

proses berlangsung 

  3  3 

4. Kegiatan Penutup 

1. Keterampilan guru menarik 

kesimpulan 

 2   2 

 2. Keterampilan guru dalam 

memberikan evaluasi hasil 

belajar  

 2   2 

 3. Keterampilan guru menutup 

pembelajaran dengan berdo‟a 

dan mengucapkan salam 

  3  3 

Jumlah Skor 39 

Presentase (%) 54,16% 

 

Skor Nilai 

0 Sangat kurang  

1 Kurang  

2 Cukup  

3 Baik  

4 Sangat baik 

Presentase     
                    

              
       

Skor maksimal    skor tertinggi x jumlah item             72  

Metro, 24 Agustus 2023 

Peneliti  

 

 

 

Ayu Nanda Septiana 

NPM. 1901031016 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran 

Menggunakan Metode Demonstrasi 

 

Nama Guru  : Arahman Ariwibowo, S.Pd. 

Nama Sekolah  : SDN 1 Adiwarno 

Mata Pelajaran  : Tematik (IPA) 

Kelas   : V  

Hari/Tanggal  : Jum‟at , 25 Agustus 2023  

Pertemuan  : 2 

No Aspek yang Diamati 
Kriteria Rata-

rata 
1 2 3 4 

1. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam dan 

mengajak siswa berdo‟a 

  3  3 

 2. Guru Mengecek kehadiran siswa   3  3 

 3. Guru Melakukan apersepsi dan 

motivasi kepada siswa 

 2   2 

 4. Guru Memberikan pertanyaan 

yang dapat merangsang 

pengetahuan siswa 

  3  3 

 5. Guru bersama dengan siswa 

mengulas materi sebelumnya 

dan mengaitkannya dengan 

materi yang akan diajarkan 

 2   2 

 6. Guru Menginformasikan materi 

yang akan diajarkan 

 2   2 

 7. Guru Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 2   2 

2. Kegiatn Inti 

1. Guru memberikan penjelasan 

tentang materi yang akan 

dipelajari, dan meminta siswa 

untuk mengamati gambar 

  3  3 

 2. Guru menyiapkam media yang 

digunakan 

  3  3 

 3. Guru meminta siswa untuk 

memperhatikan materi yang 

terdapat dalam media 

pembelajaran 

  3  3 

 4. Guru menjelaskan materi 

pelajaran yang ada pada media 

pembelajaran 

  3  3 
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 5. Guru meminta siswa untuk 

melakukan tanya jawab  

  3  3 

 6. Guru membagikan tugas sesuai 

dengan kelompok masing-

masing dan duduk secara 

berkelompok untuk berdiskusi 

untuk guna mengumpulkan 

informasi 

   4 4 

 7. Menggunakan bahasa yang baik, 

benar dan efektif 

  3  3 

 8. Melaksanakan penilaian selama 

proses berlangsung 

  3  3 

4. Kegiatan Penutup 

1. Keterampilan guru menarik 

kesimpulan 

  3  3 

 2. Keterampilan guru dalam 

memberikan evaluasi hasil 

belajar  

  3  3 

 3. Keterampilan guru menutup 

pembelajaran dengan berdo‟a 

dan mengucapkan salam 

  3  3 

Jumlah Skor 52 

Presentase (%) 72,22% 

 

Skor Nilai 

0 Sangat kurang  

1 Kurang  

2 Cukup  

3 Baik  

4 Sangat baik 

Presentase     
                    

              
       

Skor maksimal    skor tertinggi x jumlah item             72  

Metro, 25 Agustus 2023 

Peneliti  

 

 

 

Ayu Nanda Septiana 

NPM. 1901031016 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran 

Menggunakan Metode Demonstrasi 

 

Nama Guru  : Arahman Ariwibowo, S.Pd. 

Nama Sekolah  : SDN 1 Adiwarno 

Mata Pelajaran  : Tematik (IPA) 

Kelas   : V  

Hari/Tanggal  : Sabtu, 26 Agustus 2023  

Pertemuan  : 3 

No Aspek yang Diamati 
Kriteria Rata-

rata 
1 2 3 4 

1. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam dan 

mengajak siswa berdo‟a 

  3  3 

 2. Guru Mengecek kehadiran siswa   3  3 

 3. Guru Melakukan apersepsi dan 

motivasi kepada siswa 

   4 4 

 4. Guru Memberikan pertanyaan 

yang dapat merangsang 

pengetahuan siswa 

   4 4 

 5. Guru bersama dengan siswa 

mengulas materi sebelumnya 

dan mengaitkannya dengan 

materi yang akan diajarkan 

   4 4 

 6. Guru Menginformasikan materi 

yang akan diajarkan 

  3  3 

 7. Guru Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

  3  3 

2. Kegiatn Inti 

1. Guru memberikan penjelasan 

tentang materi yang akan 

dipelajari, dan meminta siswa 

untuk mengamati gambar 

  3  3 

 2. Guru menyiapkam media yang 

digunakan 

   4 4 

 3. Guru meminta siswa untuk 

memperhatikan materi yang 

terdapat dalam media 

pembelajaran 

  3  3 

 4. Guru menjelaskan materi 

pelajaran yang ada pada media 

pembelajaran 

  3  3 
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 5. Guru meminta siswa untuk 

melakukan tanya jawab  

  3  3 

 6. Guru membagikan tugas sesuai 

dengan kelompok masing-

masing dan duduk secara 

berkelompok untuk berdiskusi 

untuk guna mengumpulkan 

informasi 

   4 4 

 7. Menggunakan bahasa yang baik, 

benar dan efektif 

  3  3 

 8. Melaksanakan penilaian selama 

proses berlangsung 

   4 4 

4. Kegiatan Penutup 

1. Keterampilan guru menarik 

kesimpulan 

  3  3 

 2. Keterampilan guru dalam 

memberikan evaluasi hasil 

belajar  

  3  3 

 3. Keterampilan guru menutup 

pembelajaran dengan berdo‟a 

dan mengucapkan salam 

  3  3 

Jumlah Skor 61 

Presentase (%) 84,72% 

  

Skor Nilai 

0 Sangat kurang  

1 Kurang  

2 Cukup  

3 Baik  

4 Sangat baik 

Presentase     
                    

              
       

Skor maksimal    skor tertinggi x jumlah item             72  

Metro, 26 Agustus 2023  

Peneliti  

 

 

Ayu Nanda Septiana 

NPM. 1901031016 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa  Dalam Proses Pembelajaran 

Menggunakan Metode Demonstrasi 

 

Nama Sekolah  : SDN 1 Adiwarno 

Mata Pelajaran  : Tematik (IPA) 

Kelas   : V  

Hari/Tanggal  : Kamis , 24 Agustus 2023  

Pertemuan  : 1  

 

No Nama Siswa 

 

Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 ADLY NURHIDAYATULLAH 1 1 2 2 1 2 3 2 

2 AKMAL WIJAYA 2 1 2 2 1 1 2 1 

3 AL FITRIA NURAFIZA 1 1 1 1 1 2 2 1 

4 ALISKA SOPIYANA 2 1 2 1 1 1 1 1 

5 ANDIKA BUDI PRATAMA 2 1 1 1 1 1 1 1 

6 ASHIKA NIRWANA 2 1 2 1 1 1 1 1 

7 AZZAHRA NILA ROMADONA 2 1 1 1 1 1 2 1 

8 AZZAM ADELIO AL MAHADI 2 1 2 2 1 1 1 1 

9 BARRA KHOIRI KHANZA 1 1 2 2 1 1 2 1 

10 CELLEN FATIMATU ZAHRA 2 1 1 1 1 1 1 1 

11 CHIKA ARIN LATISHA 2 1 1 1 1 1 1 1 

12 ERLYTA ASSYFA AZAHRA 1 2 1 1 1 1 1 1 

13 FAZYA KHAIRUNISA 1 1 1 1 1 1 1 1 

14 HAFIDZ AL FIKRI 2 2 1 2 2 1 1 2 

15 ISRAR VALENCIA 2 1 1 1 1 1 1 2 

16 KHAIRA NAILA WILDA 2 1 1 1 1 1 1 1 

17 KHOLIF HAQIQI 2 1 2 2 2 1 1 1 

18 MICHEL ANDREAN FERNANDO 2 2 1 1 1 1 2 1 

19 MUHAMMAD MAULADANI 1 1 1 1 1 1 1 1 

20 NATASYA IKA PUTRI 2 1 1 2 2 1 1 1 
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21 OVALLINA JELITA PUTRI 1 2 1 1 1 1 1 1 

22 REVI LIANA CAHYA 2 2 1 2 2 1 1 2 

23 ROIDATUL ADAM LUTHFIAN 2 1 1 1 2 1 1 1 

24 ULAYA BILQIS MAYZAROH 2 1 2 1 1 2 1 1 

25 YUNALI AZIZAH 2 1 1 1 1 1 1 1 

26 TIFANI KAYLA FIRNANDES 1 1 1 1 1 1 1 1 

Jumlah skor 44 31 34 34 31 29 33 30 

Presentase (%) 44 31 34 34 31 29 33 30 

    

Skor Nilai 

0 Sangat kurang  

1 Kurang  

2 Cukup  

3 Baik  

4 Sangat baik 

 

Presentase    
                    

              
       

Skor maksimal   skor tertinggi x jumlah siswa   

              

 

Metro, 24 Agustus 2023  

Peneliti  

 

 

Ayu Nanda Septinana 

NPM. 1901031016 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa  Dalam Proses Pembelajaran 

Menggunakan Metode Demonstrasi 

Nama Sekolah  : SDN 1 Adiwarno 

Mata Pelajaran  : Tematik (IPA) 

Kelas   : V  

Hari/Tanggal  : Jum‟at, 25 Agustus 2023  

Pertemuan  : 2 

No Nama Siswa 

 

Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 ADLY NURHIDAYATULLAH 2 1 2 2 2 2 3 2 

2 AKMAL WIJAYA 2 1 2 2 2 1 2 2 

3 AL FITRIA NURAFIZA 2 1 2 2 2 2 2 1 

4 ALISKA SOPIYANA 2 1 2 2 2 2 2 1 

5 ANDIKA BUDI PRATAMA 2 2 2 2 2 1 1 1 

6 ASHIKA NIRWANA 2 2 2 2 1 2 2 3 

7 AZZAHRA NILA ROMADONA 2 1 1 3 2 2 2 1 

8 AZZAM ADELIO AL MAHADI 2 2 2 3 1 2 2 2 

9 BARRA KHOIRI KHANZA 2 `2 2 2 2 1 2 3 

10 CELLEN FATIMATU ZAHRA 2 2 2 2 2 2 1 2 

11 CHIKA ARIN LATISHA 3 2 2 1 2 1 2 2 

12 ERLYTA ASSYFA AZAHRA 2 2 1 3 2 2 2 1 

13 FAZYA KHAIRUNISA 2 2 2 2 2 3 1 2 

14 HAFIDZ AL FIKRI 2 3 1 2 2 2 2 2 

15 ISRAR VALENCIA 2 2 2 1 2 2 2 2 

16 KHAIRA NAILA WILDA 2 2 2 1 2 2 2 2 

17 KHOLIF HAQIQI 2 3 2 2 3 2 2 1 

18 MICHEL ANDREAN FERNANDO 2 2 2 2 1 2 3 2 

19 MUHAMMAD MAULADANI 2 3 2 2 2 2 2 1 

20 NATASYA IKA PUTRI 2 2 2 2 2 2 2 1 

21 OVALLINA JELITA PUTRI 3   1 2 2 2 2 2 1 

22 REVI LIANA CAHYA 2 2 2 2 2 1 2 2 
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23 ROIDATUL ADAM LUTHFIAN 2 2 2 2 2 2 1 2 

24 ULAYA BILQIS MAYZAROH 2 2 2 2 2 2 1 2 

25 YUNALI AZIZAH 2 2 2 1 2 2 2 1 

26 TIFANI KAYLA FIRNANDES 2 2 2 1 2 2 1 2 

Jumlah skor 54 49 49 50 50 48 48 44 

Presentase (%) 54 49 49 50 50 48 48 44 

 

 

Skor Nilai 

0 Sangat kurang  

1 Kurang  

2 Cukup  

3 Baik  

4 Sangat baik 

 

Presentase    
                    

              
       

Skor maksimal   skor tertinggi x jumlah siswa                

 

Metro, 25 Agustus 2023  

Peneliti  

 

 

Ayu Nanda Septiana 

NPM. 1901031016 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa  Dalam Proses Pembelajaran 

Menggunakan Metode Demonstrasi 

 

Nama Sekolah  : SDN 1 Adiwarno 

Mata Pelajaran  : Tematik (IPA) 

Kelas   : V  

Hari/Tanggal  : Sabtu, 26 Agustus 2023  

Pertemuan  : 3 

No Nama Siswa 

 

Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 ADLY NURHIDAYATULLAH 3 2 2 3 2 2 3 2 

2 AKMAL WIJAYA 4 2 2 2 2 2 2 2 

3 AL FITRIA NURAFIZA 2 3 2 2 2 3 2 2 

4 ALISKA SOPIYANA 4 2 2 2 3 2 2 2 

5 ANDIKA BUDI PRATAMA 3 2 4 3 2 2 2 2 

6 ASHIKA NIRWANA 2 3 2 2 3 3 2 3 

7 AZZAHRA NILA ROMADONA 3 2 3 3 2 2 2 3 

8 AZZAM ADELIO AL MAHADI 3 3 2 3 3 2 2 2 

9 BARRA KHOIRI KHANZA 2 `3 2 2 2 2 3 3 

10 CELLEN FATIMATU ZAHRA 3 2 4 2 2 2 2 3 

11 CHIKA ARIN LATISHA 3 4 2 2 3 2 2 2 

12 ERLYTA ASSYFA AZAHRA 4 2 3 3 2 2 2 3 

13 FAZYA KHAIRUNISA 2 2 2 3 2 3 3 2 

14 HAFIDZ AL FIKRI 2 3 2 2 3 2 2 2 

15 ISRAR VALENCIA 2 2 2 2 2 4 2 2 

16 KHAIRA NAILA WILDA 2 2 3 3 2 2 2 2 

17 KHOLIF HAQIQI 3 3 2 2 3 2 2 2 

18 MICHEL ANDREAN FERNANDO 2 2 2 3 3 2 3 2 

19 MUHAMMAD MAULADANI 3 3 2 2 3 2 2 3 

20 NATASYA IKA PUTRI 2 2 2 3 2 2 2 2 

21 OVALLINA JELITA PUTRI 3   3 2 2 2 2 2 2 
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22 REVI LIANA CAHYA 2 2 2 3 2 3 2 2 

23 ROIDATUL ADAM LUTHFIAN 2 2 2 4 3 2 3 2 

24 ULAYA BILQIS MAYZAROH 2 2 2 3 2 2 2 2 

25 YUNALI AZIZAH 3 2 2 2 3 2 2 2 

26 TIFANI KAYLA FIRNANDES 2 3 3 2 2 2 2 2 

Jumlah skor 68 63 60 65 62 58 57 58 

Presentase (%) 68 63 60 65 62 58 57 58 

 

 

Skor Nilai 

0 Sangat kurang  

1 Kurang  

2 Cukup  

3 Baik  

4 Sangat baik 

 

Presentase    
                    

              
       

Skor maksimal   skor tertinggi x jumlah siswa                

 

Metro, 26 Agustus 2023  

Peneliti  

 

 

Ayu Nanda Septiana 

NPM. 1901031016 
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Lampiran 22 Dokumentasi  

Lampiran Foto Dokumentasi 

 

 

 
Siswa sedang mengerjakan soal Pretest 
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Peneliti sedang menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan 

metode demonstrasi 

   

Peneliti sedang menjelaskan pembelajaran dengan menggunakan metode 

demonstrasi 

 

   

 

Peneliti membimbing siswa untuk membuat model pernapasan manusia 

sederhana   

 



164 

 

 
 

            

Masing-masing kelompok maju kedepan mempresentasikan hasil kerja kelompok 

 

 

 

Siswa sedang mengerjakan soal postest 
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Bertemu dengan bapak kepala sekolah untuk meminta izin research dan  

wawancara mengenai sekolah  SDN 1 Adiwarno. 
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